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ABSTRAK

ROSMAINI SIAGIAN, NPM: 1203070040. Penerapan Model
Pembelajaran dengan Modul Off Line Berbantu Website untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Akuntansi Pada Siswa Kelas XI Akuntansi
SMK PAB 2 Helvetia T.A 2016/2017. Fakultas Keguruan dan Illmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut: “Apakah dengan
penerapan model pembelajaran dengan Modul Off Line berbantu Website dapat
meningkatkan hasil belajar akuntansi siswa kelas X SMK PAB 2 Helvetia Tahun
Ajaran 2016/20177”

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model pembelajaran
dengan Modul Off Line berbantu Website di kelas X SMK PAB 2 Helvetia Tahun
Ajaran 2016/2017.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes (pretes dan post tes),
observasi aktivitas siswa dan observasi guru. Tes adalah alat atau prosedur yang
dipergunakan dalam rangka pengukuran atau penilaian. Tes yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes tertulis yang diberikan kepada siswa yang berisi 5
soal yang berbentuk essay tes. Observasi yang dilakukan adalah observasi
aktivitas siswa yang digunakan untuk mengumpulkan data siswa dalam proses
belajar mengajar dan observasi aktivitas guru.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan melalui tes dan observasi dapat
dilihat bahwa ada peningkatan hasil belajar siswa pada tes awal (pre test)
presentase siswa yang tuntas 63% kemudian setelah dilakukan post test siklus I
presentase ketuntasan naik menjadi 71% dan pada siklus ke 11 mengalami
peningkatan menjadi 82%. Dengan demikian hipotesis penelitian yaitu “Ada
peningkatan hasil belajar Akuntansi siswa kelas X Akuntansi di SKM PAB 2
Helvetia Dengan Penerapan Model Pembelajaran Dengan Modul Off Line
Berbantu WebsiteTahun Ajaran 20162017 diterima”.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Dengan Modul Off Line Berbantu Website
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu sektor pembangunan nasional yang
memegang peranan penting dalam menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM)
yang berkualitas. Pendidikan juga dapat dijadikan sebagai indikator kemajuan
bangsa, artinya maju mundurnya suatu bangsa sangat didukung oleh mutu
pendidikan. Tanpa pendidikan manusia akan sulit berkembang dan menjadi
terbelakang. Pendidikan mutlak harus terus-menerus dilakukan secara
berkelanjutan karena pendidikan tidak mengenal waktu dan merupakan proses
yang terus berjalan sepanjang hidup manusia, baik melalui jalur formal maupun
informal. Dengan adanya pendidikan, manusia bisa memperoleh keterampilan,
kemampuan sehingga terbentuklah sikap dan bertambahlah ilmu pengetahuan.

Belajar hakikatnya adalah proses interaksi pada semua situasi yang ada
disekitar individu. Belajar dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan pada
tujuan dan proses tersebut melalui berbagai pengalaman. Kegiatan pembelajaran
dilakukan oleh dua orang pelaku, yaitu guru dan siswa. Perilaku guru adalah
mengajar dan perilaku siswa adalah belajar. Perilaku mengajar dan perilaku
belajar tersebut berkaitan dengan pembelajaran akuntansi.

Pendidikan itu sendiri memegang peran penting didalam kehidupan
manusia. Tidak satupun keberhasilan manusia didalam kehidupan ini dapat
tercapai tanpa melalui proses pendidikan. Seperti tercantum dalam pembukuan

UUD 1945 dikatakan bahwa pemerintah Negara Indonesia harus mampu
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mencerdaskan kehidupan bangsa. Namun, untuk tercapainya cita-cita dan tujuan
bangsa Indonesia yaitu untuk menciptakan masyarakat yang adil dan makmur
bukan hanya tanggung jawab pemerintah saja melainkan diperlukan adanya kerja
sama antara pemerintah, keluarga, sekolah, maupun masyarakat.

Pembelajaran disekolah merupakan suatu kegiatan yang disenangi,
menantang dan bermakna bagi siswa. Kegagalan seorang guru dalam
menyampaikan suatu pokok bahasan disebabkan seorang oleh proses belajar
mengajar yang kurang membangkitkan perhatian siswa dalam mengikuti
pembelajaran. Oleh sebab itu guru bukan hanya mengajar, melainkan mempunyai
tugas dan tanggung jawab untuk mengadakan perubahan-perubahan dan perbaikan
dalam proses pembelajaran.

Keberhasilan dalam belajar dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang
diperoleh dalam kegiatan pembelajaran. Untuk itulah seorang guru dalam proses
pembelajaran itu perlu memilih tehnik pembelajaran yang sesuai dengan materi
pelajaran, khususnya mata pelajaran akuntansi, sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai. Hasil belajar yang sering ditemukan pada umumnya sangat
mengecewakan, dikarenakan banyak siswa yang kurang aktif saat proses belajar
dilakukan. Untuk itu guru harus dapat memberikan pembelajaraan dengan modul
yang berfariasi agar proses pembelajaran mendukung keaktifan siswa dan minat
siswa dalam pembelajaran sehingga hasil belajar siswa bisa memuaskan dengan
pembelajaran yang guru terapkan.

Masalah tersebut bisa dijumpa di sekolah mana saja, baik negeri maupun

swasta. Proses belajar yang cenderung yang membuat siswa merasa bosan, malas
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dan merasa mengantuk dalam mengikuti pelajaran akuntansi dan dampaknya
adalah hasil belajar akuntansi yang rendah

Dalam praktek sehari-hari sering dijumpai siswa yang mengalami
kesulitan belajar. Oleh karena itu tidak sedikit siswa yang mengatakan bahwa
pelajaran akuntansi sulit dipahami, tidak menarik dan mengesalkan karena
kesalahan satu transaksi dapat mengakibatkan kesalahan total dengan begitu siswa
kurang tertarik mengikuti pelajaran sewaktu dikelas. Masalah tersebut seharusnya
perlu diperbaiki agar siswa lebih memiliki motivasi untuk belajar akuntansi.

Akuntansi adalah pelajaran yang menekankan prinsip pengolahan data dan
perhitungan akun-akun transaksi sehingga informasi transaksi dapat diperoleh.
Akuntansi merupakan proses mengidentifikasi, mengukur, dan melaporkan
informasi ekonomi untuk memungkinkan adanya penilaian dan pengambilan
keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan informasi
tersebut.

Berdasarkan hasil observasi penulis di SMK PAB 2 Helvetia kelas X
akuntansi terlihat bahwa hasil belajar siswa mata pelajaran akuntansi tergolong
rendah. Hal ini didapati dimana guru dalam menyajikan materi pelajaran masih
menerapkan model pembelajaran yang masih kurang menggunakan media
ataupun alat pembelajaran yang dapat dikategorikan sebagai pembelajaran
konvensional. Terkadang guru menerapkan semacam teknik, tapi masih kurang
afektif karena saat teknik tersebut diterapkan sebagian siswa memanfaatkan
situasi tersebut untuk bermain-main dan ribut karna tidak menariknya

pembelajaran yang dibawakan guru sehingga kurang afektif penerapannya.
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Masalah ini apabila terus-menerus dibiarkan akan berdampak pada hasil
belajar akuntansi siswa yang terlihat pada data hasil belajar akuntansi siswa yang
masih belum memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum). Hal ini dapat
dilihat dari hasil ulangan harian yang diperoleh siswa yang nila rata-ratanya 60
dengan jumlah siswa 25 orang, hanya 10 siswa atau 40% yang dinyatakan tuntas
dan yang lainnya 15 siswa 60% tidak tuntas, padahal Kriteria Ketuntasan
akuntansi 75. Tabel dibawah ini menunjukkan hasil belajar siswa sebagai berikut

Tabel 1.1
Hasil Belajar Ujian Harian Semester Ganjil Siswa Kelas X

SMK PAB 2 Helvetia.
Tahun Ajaran 2016/2017

No. Nilai Jumlah siswa Presentase
(orang)
1 >75 10 orang 40%
2 <75 15 orang 60%
Jumlah 25 orang 100%

Sumber : Rekapitulasi Hasi Ulangan Harian

Melihat kondisi diatas dapat dikatakan bahwa rendahnya pemahaman
siswa terhadap materi yang disampaikan guru karena guru menggunakan model
pembelajaran yang cenderung bersifat monoton, membosankan dan tidak menarik
sehingga siswa ketika belajar tidak aktif, terlihat dalam Proses Belajar Mengajar
(PBM) siswa cenderung tidak mengerti, ribut, tidur, dan tidak memperhatikan
penjelasan guru sehingga proses pembelajaran jadi tidak efektif dan rendahnya

hasil belajar.

Maka dari penjabaran tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa hasil
belajar siswa Akuntansi kelas X SMK PAB 2 Helvetia perlu ditingkatkan.Untuk

meningkatkan hasil belajar salah satu upaya yang dapat dilakukan guru adalah
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dengan menggunakan sebuah media pembelajaran yang bervariasi. Seorang guru
harus dapat memilih media pembelajaran yang sesuai dalam proses pembelajaran
yang tergantung pada kebutuhan dan situasi yang dihadapi, sehingga siswa merasa
tertarik dengan mata pelajaran akuntansi dalam situasi yang menyenangkan. Salah
satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar
siswa salah satunya ialah menerapkan model pembelajaran dengan modul Off

Line.

Modul Off Line merupakan blog dari internet yang terlebih dahulu kita
download dan kemudian kita simpan lewat harddisk dan tidak melihat blog
tersebut di internet secara langsung. Dengan demikian dengan modul Off Line
mempermudah siswa untuk mempelajarinya secara lengkap dan praktis.
Keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh keaktifan masing-masing siswa saat

pembelajaran yang akan mempengaruhi hasil belajarnya.

Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan diatas, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran
Dengan Modul Off Line Berbantu Website untuk Meningkatkan Hasil

Belajar Siswa Kelas X Akuntansi PAB 2 Helvetia Tahun Ajaran 2016/2017”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi masalah

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Rendahnya hasil belajar siswa X Akuntansi PAB 2 Helvetia.

2. Kurangnya menggunakan media pembelajaran dalam proses belajar
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mengajar.
3. Pembelajaran selama ini dilakukan secara konvensional.

C. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Model pembelajaran dengan modul off lineberbantu websiteuntuk
meningkatkan hasil belajar siswa Akuntansi SMK PAB 2 Helvetia Tahun
Ajaran 2016/2017.

2. Hasil belajar akuntansi siswa Akuntansi SMK PAB 2 Helvetia Tahun
Ajaran 2016/2017 pada pokok bahasan jurnal umum.

D. Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran dengan modul off lineberbantu
websitepada pokok bahasan jurnal umum di kelas X SMK PAB 2
Helvetia?

2. Apakah ada peningkatan hasil belajar siswa kelas X SMK PAB 2 Helvetia
pokok bahasan jurnal umum setelah guru menerapkan model pembelajaran
dengan modul Off Lineberbantu website?

E. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah sebagi berikut :

1. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa dengan menerapkan
model pembelajaran dengan modul Off Lineberbantu website dalam
meningkatkan hasil belajar akuntansi siswa kelas X SMK PAB 2 Helvetia

Tahun Ajaran 2016/2017.
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. Untuk mengetahui apakah ada peningkatan hasil belajar siswa dengan
penerapan model pembelajaran dengan modul off line berbantu
websitedalam meningkatkan hasil belajar akuntansi siswa kelas X SMK

PAB 2 Helvetia Tahun Ajaran 2016/2017.

. Manfaat Penelitian

Yang menjadi manfaat penelitian ini antara lain:

. Bagi Peneliti : Menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman penulis
mengenai penerapan model pembelajaran dengan modul Off Lineberbantu
website terhadap hasil belajar akuntansi siswa dan memperoleh
pengalaman dalam memilih model pembelajaran sehingga diharapkan
dapat bermanfaat.

. Bagi Guru : Sebagai bahan masukan bagi guru bidang studi akuntansi
SMK PAB 2 Helvetia dalam menerapkan model pembelajaran dengan
modul offline berbantu website dikelas untuk meningkatkan hasil belajar
siswa.

. Bagi siswa : Memudahkan siswa dalam memahami dan menguasai

pelajaran akuntansi melalui pengalaman nyata dalam pembelajaraan.
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BAB |1

LANDASAN TEORITIS
A. Kerangka Teoritis

Belajar mempunyai arti yang lebih luas dari pada hanya mencapai
pengertian. Kita mengetahui bahwa belajar itu tidak hanya melatih kematangan,
menyesuaikan diri, memperoleh pengalaman, pengertian atau latihan-latihan.
Belajar merupakan proses dari perkembangan hidup manusia. Dengan belajar
manusia melakukan perubahan-perubahan kualitatif individu sehingga tingkah
lakunya berkembang.

Pendapat ini juga didukung oleh Anthony Robbins (Dalam bukuTrianto,
2009:15) yang menyatakan “Belajar merupakan proses menciptakan hubungan
antara sesuatu (pengetahuan) yang sudah dipahami dan sesuatu (pengetahuan)
yang baru”. Dengan demikian makna belajar bukanlah berangkat dari sesuatu
yang benar-benar belum diketahui (nol), tetapi merupakan keterkaitan dari dua
pengetahuan yang sudah ada dengan pengetahuan baru.

Dari beberapa pendapat tentang teori belajar di atas dapat disimpulkan
bahwa belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan di dalam
tingkah laku pada diri seseorang sebagai hasil pengalaman individu dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan yang
terjadi dalam diri siswa terhadap suatu keadaan dilihat dari prestasi belajar yang

diperoleh. Prestasi belajar tersebut merupakan hasil belajar.
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1. Pengertian Model Pembelajaran

Pembelajaran merupakan suatu proses yang terdiri dari kombinasi dua
aspek, yaitu: belajar tertuju apa yang harus dilakukan oleh siswa, mengajar
berorientasi pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pemberi
pelajaran. Kedua aspek ini akan berkolaborasi secara terpadu menjadi suatu
kegiatan pada saat terjadi interaksi antara guru dengan siswa disaat
pembelajaran sedang berlangsung. Dengan kata lain, pembelajaran pada
hakikatnya merupakan proses komunikasi antara peserta didik dengan
pendidik serta antara peserta didik dalam rangka perubahan sikap.

Hamzah B.Uno (Dalam buku Istarani, 2014:2-3) mengatakan bahwa
“pembelajaran memusatkan perhatian pada “bagaimana membelajarkan
siswa”, dan bukan pada “apa yang dipelajari siswa”. Jadi dalam teori belajar
sosial menekankan melalui fenomena model dimana seseorang meniru
perilaku orang lain yang disebut belajar.

Untuk melaksanakan tugas secara profesional guru membutuhkan
wawasan yang baik tentang model pembelajaran yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran sehingga kegiatan pembelajaran lebih terarah. Melalui model
pembelajaran guru dapat membantu siswa dalam mendapatkan informasi,
ide, keterampilan, nilai, cara berfikir dan alat untuk mengekspresikan diri.

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas.
Dengan kata lain, model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola

yang dapat kita gunakan untuk mendesain pola-pola mengajar secara tetap
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maka didalam kelas dan untuk menentukan materi perangkat pembelajaran
termasuk didalamnya buku-buku, media (G-mail), tipe-tipe, program-
program media komputer dan kurikulum (sebagai kursus untuk belajar)
(Ngalimun,2013:27)

Menurut Joyce (Dalam buku Trianto, 2009: 22) mengatakan “Model
pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau
pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat
pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, flim, komputer, kurikulum,
dan lain-lain”

Disamping didasari pertimbangan keragaman siswa, pengembangan
berbagai model pembelajaran juga dimaksudkan untuk menumbuhkan dan
meningkatkan motivasi belajar siswa, agar mereka tidak jenuh dengan
proses belajar yang sedang berlangsung. Itulah sebabnya maka di dalam
menetukan model-model pembelajaran yang akan dikembangkan, guru
harus memiliki pemahaman yang baik tentang siswa-siswanya, keragaman
kemampuan, motivasi, minat dan karakterikstik pribadi lainnya.

2. Model Pembelajaran Dengan Modul Off Line
a. Pengertian modul
Menurud Sarwandi (2015:65) Modul merupakan ekstensi website
toko online opencart yang paling fleksibel, karena bentuknya relatif kecil
dan dapat ditempatkan pada posisi manapun di sekeliling halaman website

toko online opencart. Modul disebut tulang punggung dari website toko
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online opencart, karena dengan modul kita dapat menampilkan aplikasi-
aplikasi tambahan di halaman depan website toko online opencart.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan yang apabila dikaitkan
dengan pengertian “model” yang bermakna modul adalah pola, contoh,
acuan, corak, dan lain sebagainya yang akan dibuat atau dihasilkan, maka
model modul adalah suatu unit pola atau contoh belajar yang menarik
perhatian peserta didik, sehingga ia dapat mencontoh, menyerap pelajaran
yang sudah dipolakan secara spesifik. Jadi, modul bermakna kumpulan satu
unit program belajar mengajar terkecil yang secara terinci dapat
dideskripsikan.

b. Tujuan Pembelajaran Modul

Tujuan pengajaran modul ialah membuka kesempatan bagi peserta
didik untuk belajar menurut kecepatan masing-masing. Dianggap bahwa
peserta didik tidak dapat mencapai hasil yang sama dalam waktu yang sama
pula dan bersedia mempelajari suatu mata pelajaran dalam waktu yang
sama. Pengajaran modul juga memberikan kesempatan bagi peserta didik
untuk belajar menurut cara mereka masing-masing. Pengajaran modul yang
baik memberikan aneka ragam kegiatan instruksional, seperti membaca
buku pelajaran, buku perpustakaan, majalah, dan karangan lainnya,
mempelajari gambar, foto, diagram, melihat flim, slides, mendengarkan
audio tape, audio visual, mengikuti berbagai kegiatan ekstrakulikuler dan

lain sebagainya.

24



Tujuan selanjutnya, pengajaran modul ialah memberi pilihan dari
sejumlah topik dalam suatu pelajaran, bila dianggap bahwa peserta didik
tidak mempunyai pola minat yang sama atau motivasi yang sama untuk
mencapai tujuan yang sama. Disamping itu, tujuan pengajaran modul juga
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengenal kelebihan
dan kekurangan dan memperbaiki kelemahannya melalui modul, ulangan-
ulangan atau variasi dalam cara belajar.

Modul sering memberikan evaluasi untuk mediagnosis kelemahan
peserta didik selekas mungkin agar diperbaiki dan memberi kesempatan
yang sebanyak-banyaknya kepada peserta didik untuk mencapai hasil yang
maksimal. Jadi, modul yang disusun secara baik dapat memberikan
feedback yang banyak sehingga peserta didik dapat mengetahui taraf hasil
belajarnya. Kesalahan segera dapat diperbaiki dan tidak dibiarkan begitu
saja seperti halnya dengan pengajaran tradisional, ulangan hanya diberikan
beberapa kali dalam satu semester.

c. Pengertian offline

Off Line berasal dari dua kata yaitu off yang artinya mati dan line
yang artinya saluran. Dengan demikian, yang dimaksud dengan Off line
adalah keadaan komputer yang sedang tidak terhubung atau terkoneksi ke
suatu jaringan atau saluran internet.Apabila off line maka komputer tidak
dapat digunakan untuk browsing, atau menjelajahi internet, ataupun mencari

informasi di internet.
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Off Line merupakan istilah untuk sebutan saat kita tidak terhubung
dengan internet, lebih tepatnya tidak terkoneksi dapat dikatakan meroff line
upakan jaringan mati. Ada juga istilah connect dan disconnect adalah saat
kita memutuskan hubungan dengan jaringan internet. Jika ingin terhubung
maka harus connect terlebih dahulu, sedangkan untuk memutuskan dengan
internet disebut dengan disconnect.

Off Line dapat disebabkan oleh adanya penghalang atau yang
memutuskan jaringan internet saat online. Pemutusan jaringan disebabkan
oleh habisnya kuota atau layanan internet, jaringan kurang stabil, serta alat
yang digunakan mengalami kendala atau rusak dan pemutusan jaringan
dapat disebabkan secara sengaja.

Tugas guru tidak lebih hanyalah memberikan arahan dan
pengertian, sebagai fasilitator dalam pembelajaran.Luasnya informasi yang
tersedia, sebagaimana tuntutan peran guru sebagai fasilitator maka cukup
memberikan arahan dalam pembelajaran. Semua itu memerlukan layanan
internet yang memadai. Untuk Indonesia pada umumnya ketersediaan
layanan tersebut masih tergolong mahal dan langka. Kalaupun tersedia
kecepatannya belum cukup. Karena alasan itulah maka perlu pensiasatan
agar berbagai sumberdi internet bisa diakses siswa dengan mudah, cepat dan
terarah. Andai tidak harus terhubung internet namun tetap bisa menjelajah
maka tidak dipungkiri siapapun dibelahan dunia ini bisa memanfaatkan

informasi untuk aktivitas belajarnya.
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Alternatif untuk itu adalah tersedianya website yang bersifat off
line, website yang dapat diakses ketika tidak tersedia koneksi internet. Jadi
peran guru adalah menyediakan sebanyak-banyaknya websiteoff line yang
bisa dijadikan referensi pembelajaran siswanya. Selanjutnya hasil unduhan
website yang sudah Off linetadi bisa dibagikan ke siswa atau diletakkan
dalam sebuah jaringan intranet disekolah.

d. Keuntungan mengunakan Off Line

1. Cukup sekali untuk terkoneksi dengan internet.

2. Hemat dan cepat tidak lagi memerlukan koneksi internet.

3. Siswa bisa melakukan eksplorasi dari websiteoffline yang
disediakan dan terarah.

4. Guru menjadi aktif untuk mencairkan alternatif referensi bagi
siswanya.

5. Menjalin kerja sama baik dengan guru lain atau bahkan bisa
melibatkan siswa (dengan penugasan) untuk saling melengkapi
kebutuhan sumber pembelajaran.

e. Kelemahan Modul Offline

1. Pembelajaran yang didapatkan hanya sebatas berapa website
yang tersimpan secara off line.

2. Pembelajaran dilakukan oleh siswa secara mandiri dengan

memanfaatkan modul off line.
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f. Langkah-langkah Pembelajaran Modul Offline

1. Guru secara bersama-sama (dengan guru lain atau dengan
siswa) memberikan referensi websiteoffline sesuai dengan
pokok bahasan yang akan dipakai dalam kurun waktu tertentu
dengan panduan kurikulum.

2. Websiteoff line tersebut dibagi atau diletakkan dalam seatu
jaringan komputer sekolah yang bisa diakses siswa.

3. Pengelompokan website-website untuk tiap pokok bahasan
dengan membuat tautan (link) untuk memberikan kemudahan
siapapun yang memerlukan.

3. Pengertian Website

a. Pengertian website

Website merupakan halaman situs sistem informasi yang dapat diakses
Secara cepat. Website didasari dari adanya perkembangan tekhnologi
informasi dan komunikasi. Melalui perkembangan teknologi informasi,
tercipta suatu jaringan antar komputer yang saling berkaitan. Jaringan yang
dikenal dengan istilah internet secara terus-menerus menjadi pesan-pesan
elektronik, termaksuk e-mail, transmisi file, dan komunikasi dua arah antar
individu atau komputer.

b. Tujuan Website

Tujuan website ialah mendukung program materi pendidikan dalam

mengoptimalkan internet di lingkungan sekolah, meningkatkan mutu para

pengelola sekolah itu guru maupun siswa maupun perangkat sekolah lainnya,
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mengurangi efek negatif dari penggunaan internet dengan mmperbanyak

modul pendidikan dan memasyarakatkan internet.

c. Keuntungan Website

1.

Memungkinkan setiap orang dimana pun, kapan pun, untuk
mempelajari apa pun.

Pembelajara dapat belajar sesuai dengan karakteristik dan
langkahnya dirinya sendiri karena pembelajaran berbasis
website membuat pembelajaran menjadi bersifat individual.
Sangat potensial sebagai sumber belajar bagi pembelajar yang
baik memiliki cukup waktu untuk belajar.

Dapat mendorong pembelajar untuk lebih aktif dan mandiri
didalam belajar.

Isi dari materi pembelajaran dapat di-update dengan mudah.
Menyediakan mesin pencari yang dapat digunakan untuk

mencari informasi yang mereka butuhkan.

d. Kekurangan Website

1.

Keberhasilan pembelajaran berbantu webise bergantung pada
kemandirian dan motivasi pembelajar.

Akses untuk mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
website seringkali menjadi masalah bagi pelajar.

Pembelajan dapat cepat merasa bosan dan jenuh jika mereka

tidak dapat mengakses informasi yang memadai.
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4. Dibutuhkan panduan bagi pembelajar untuk mencari informasi
yang relevan karena informasi yang terdapat di dalam website
sangat beragam.

4. Hasil Belajar

Belajar merupakan tindakan dan prilaku siswa yang kompleks.
Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa
adalah penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar. Proses belajar
terjadi berkat siswa memperoleh sesuatu yang ada di lingkungan sekitar.
Lingkungan yang dipelajari-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia, atau

hal-hal yang dijadikan bahan ajar.

Menurut sudjana (2008:22) “hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajar

anak setelah melalui kegiatan belajar”.

Menurut Benjamin S. Bloom (Dalam buku mudjiono dimyati, 2006:
201) ada tiga ranah yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pada
belajar kognitif, prosesnya mengakibatkan perubahan dalam aspek
kemampuan berpikir, pada belajar efektif mengakibatkan perubahan dalam
aspek kemampuan merasakan, sedangkan belajar psikomotorik memberikan

hasil belajar berupa keterampilan.

Dalam domain kognitif diklasifikasikan menjadi kemampuan hafalan,
pemahaman, penerapan, analisis, sistesi, dan evaluasi. Dalam domain afektif

hasil belajar meliputi level: penerimaan, partisipasi, organisasi, dan
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karakteristik. Sedangkan domain psikomotorik terdiri dari level: apresepsi,
kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleks, dan

gerakan kreatifitas.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
perilaku yang diperoleh oleh seseorang berkat pengalaman dan latihan. Bila
dihubungkan dengan komponen tujuan belajar yang dicapai sehingga hasil
belajar yang diukur sangat tergantung kepada tujuan belajar yang telah

dicapainya.

Untuk memperoleh hasil belajar yang tinggi maka harus melalui usaha
yang dengan giat belajar agar memperoleh hasil belajar yang efektif. Karena
telah kita ketahui bahwa belajar merupakan suatu proses atau kegiatan yang

dilakukan individu yang dapat membawa perubahan.

Hasil belajar dapat diketahui melalui penilaian dengan cara mengukur
dan mengevaluasi tingkat keberhasilan belajar melalui tes. Penilaian hasil
belajar ini bertujuan untuk mengetahui status siswa secara individual

maupun kelompok.

a. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Guru merupakan pengembangan kurikulum bagi kelasnya, yang
akan menterjemahkan, menjabarkan dan mentransformasikan nilai-nilai
yang terdapat dalam kurikulum kepada peserta didik. Dalam hal ini guru
tidak hanya mentransfer pengetahun tetapi juga membelajarkan anak supaya

dapat berfikir integral dan komprehensif, untuk membentuk kompetensi dan
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mencapai makna yang tertinggi. Pada prinsipnya ada dua faktor yang

mempengaruhi hasil belajar siswa, yaitu faktor internal dan eksternal.

1. Faktor Internal
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri
individu itu sendiri. Faktor yang berpengaruh pada proses belajar
siswa adalah sebagai berikut:
a. Sikap terhadap belajar
Sikap merupakan kemampuan memberikan penilaian tentang
sesuatu, yang membawa diri sesuai dengan penilaian. Adanya
penilaian tentang sesuatu, mengakibatkan terjadinya sikap
menerima, menolak, atau mengabaikan.
b. Motivasi Belajar
Motivasi belajar merupakan kekuatan mental yang mendorong
terjadinya proses belajar. Seseorang akan berhasil dalam
belajar apabila pada dirinya sendiri keinginan untuk belajar.
Inilah prinsip dan hukum dalam kegiatan pendidikan dan
pengajaran.
c. Konsetrasi Belajar
Konsentrasi belajar merupakan kemampuan memusatkan
perhatian pada pelajaran. Pemusatan perhatian tertuju pada isi
bahan belajar maupun proses memperolehnya.

d. Kemampuan Berprestasi
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Kemampuan berprestasi merupakan suatu puncak proses
belajar. Belajar yang dilakukan dengan niat yang benar,
dilaksanakan dengan baik, dan mencapai hasil atau prestasi
yang gemilang adalah sebuah harapan yang diinginkan oleh
semua orang.

. Rasa Percaya Diri Siswa

Rasa percaya diri siswa timbul dari keinginan mewujudkan diri
bertindak dan berhasil dapat timbul berkat adanya pengakuan
dari lingkungan. Apabila rasa percaya diri sangat Kkuat,
keberhasilan belajar akan tercapai. Namun sebaliknya apabila
rasa tidak percaya diri sangat kuat, maka diduga siswa akan
menjadi takut belajar, sehingga akan mengalami kegagalan
dalam belajar.

. Kebiasaan Belajar

Kebiasaan belajar yang kurang baik disebabkan oleh ketidak
mengertian siswa pada arti belajar bagi diri sendiri. Seperti
belajar pada akhir semester dan bersekolah hanya untuk
bergengsi ini merupakan kebiasaan belajar yang kurang baik.
Hal ini dapat diperbaiki dengan pembinaan disiplin
membelajarkan diri. Pemberian penguat dalam keberhasilan
belajar dapat mengurangi kebiasaan belajar yang kurang baik

dan membangkitkan harga diri siswa.
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2. Faktor Eksternal
Faktor eksternal bersumber dari luar individu itu sendiri. Faktor-
faktor eksternal ini adalah sebagai berikut:

a. Prasarana dan Sarana Pembelajaran
Prasarana pembelajaran meliputi gedung sekolah, ruang
sekolah, ruang belajar, lapangan olahraga dan peralatan
olahraga, sedangkan sarana pembelajaran meliputi buku
pelajaran, alat dan fasilitas laboratorium sekolah. Faktor ini
dipandang untuk menentukan tingkat keberhasian belajar
siswa.

b. Lingkungan Sosial Siswa di Sekolah
Pengaruh lingkungan sosial dapat berupa pengaruh kejiwaan
yang bersifat menerima atau menolak siswa, yang akan
berakibat memperkuat atau memperlemah konsentrasi belajar.
Lingkungan sosial juga mewujudkan dalam suasana akrab,
gembira, rukun, dan damai. Dan salah-menyalahkan. Suasana
kejiwaan tersebut berpengaruh pada semangat belajar dan
proses belajar dikelas.

Dari semua hasil-hasil sebagaimana yang dimaksudkan diatas

hanya dapat dicapai dengan adanya uasaha. Karena itu hasil belajar yang
baik hanya dapat diperoleh melalui orang-rang yang ingin belajar. Hasil

belajar siswa tidak semuanya sama sehingga ada siswa yang memperoleh
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hasil belajar yang baik, kurang baik atau mengalami kegagalan maupun
kurang berhasil.

Menurut AICPA (Dalam buku Toto Sucipto, 2012:3) bahwa
“Akuntansi adalah seni pencatatan, penggolongan dan pengikhtiaran dengan
cara tertentu dan dalam ukuran moneter, transaksi dan kejadian-kejadian
yang umumnya bersifat keuangan dan termasuk menafsirkan hasil-
hasilnya”. Sedangkan menurut ”Soemarso (2004:3) menyatakan bahwa
Akuntansi adalah proses pengidentifikasikan, mengukur, dan melaporkan
informasi ekonomi untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan
yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut”.

5. Pokok Bahasan Jurnal Umum

a. Pengertian Jurnal Umum

Buku jurnal adalah media yang digunakan untuk mencatat transaksi
perusahaan secara ringkas dan lengkap serta disusun secara kronologis
untuk direvisi dimasa mendatang. Secara umum buku jurnal berbentuk
empat kolom dengan manfaat yang saling menunjang satu dengan yang lain.
Kolom pertama (tanggal) berfungsi untuk mencatat tanggal transaksi,
Kolom kedua (Keterangan) untuk mencatat aktivitas transaksi, dengan
mencatatnya sesuai nama perkiraan yang terkait dengan penjelasan yang
diperlukan. Kolom ketiga (Ref) berguna untuk mencatat referensi yang
terkait tentang buku besar, dan kolom kempat (jumlah) dibagi menjadi dua

kolom yaitu kolom debet dan kredit, berguna untuk mencatat transaksi.
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Menurut Rudianto (2012: 71) “pengertian jurnal umum yaitu catatan
yang sistematis dan kronologis yang dimiliki perusahaan atas transaksi-
transaksi yang dilakukan dengan transaksi-transaksi keuangan dengan
menyebutkan akun-akun yang akan didebet dan dikredit disertai jumlah dan

keterangan singkat tentang transaksi tersebut”.

b. Fungsi Jurnal Umum
Jurnal umum merupakan media dalam proses akuntansi yang
menjadi dasar penentuan ke akun mana suatu transaksi dicatat, berapa
jumlah uang yang dicatat dan keterangan singkat tentang transaksi. Jadi
jurnal dapat diartikan sebagai media pencatatan sistematis yang menjadi
sumber atau untuk pencatat ke dalam akun. Terdapat beberapa fungsi jurnal
sebagaimana diuraikan dibawabh ini.
1. Fungsi mencatat
Jurnal menentukan ke akun mana dengan jumlah berapa suatu
transaksi dicatat.
2. Fungsi Historis
Jurnal dicatat dengan mendahulukan transaksi yang lebih dahulu
dilakukan dengan mendahulukan transaksi yang telah dahulu
dilakukan sesuai dengan urutan waktu kejadian.
3. Fungsi Analisis
Untuk menentukan nama akun, jumlah uang yang dicatat, dan sisi
mana (debet atau kredit) pencatatan dilakukan, bukti transaksi

terlebih dahulu dianalisis.
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4. Fungsi Intruktif
Jurnal merupakan salah satu perintah atau intruksi, akun harus diisi
sesuai dengan apa yang akan dicatat pada jurnal. Jika intruksi tidak
diikuti maka pengisian akun akan salah.

5. Fungsi Informatif
Jurnal menyajikan tanggal, nama akun, keterangan singkat
mengenai transaksi, dan jumlah uang yang terlibat dalam suatu
transaksi.

c. Akun —akun yang harus dicatat pada posisi debet dan kredit

Untuk pencatatan transaksi jurnal umum, kita perlu memahami aturan
main akuntansi. Akuntansi menerapkan sistem pencatatan double
entry yang setiap transaksi paling tidak melibatkan dua perkiraan yang

akan dicatat dalam dua sisi, yaitu debet dan kredit.

Tabel 2.1
Mekanisme Debet dan Kredit
Nama Akun (+) () Saldo Normal
Harta D K D
Utang K D K
Modal K D K
Pendapatan K D K
Beban D K D

Sumber data: Pengantar Akuntansi Toto Sucipto (2012:36)
Saldo normal adalah posisi pencatatan ketika sebuah perkiraan akan
bertambah akibat sebuah transaksi keuangan. Untuk akun yang mengurangi
modal, maka akan menempati saldo normal modal. Yang perlu diperhatikan

dalam mencatat jurnal yaitu:

37



1. Dalam menjurnal setidaknya melibatkan dua akun yang berpengaruh

karena setiap sebelum mencatat dalam jurnal tertentu terlebih dahulu

akun yang terpengaruh.

2. Akun yang dikredit dicatat menjorok ke dalam.

3. Formal untuk jurnal umum dipersiapkan dengan tersedianya kolom

tanggal, nama perkiraan, nomor referensi dan sisi debet dan sisi kredit.

Contoh soal
Tabel 2.2
Usaha Rental Tn. Candra Melaporkan Transaksi Bulan Agustus 2010
Tanggal Transaksi

2 Tn. Candra menginvestasikan sebagai modal awalnya:
Uang tunai Rp. 20.000.000,-
Peralatan Rp.15.000.000,-

5 Dibayar uang sewa gedung untuk 2 tahun Rp.6.000.000,-

7 Dibeli  perlengkapan Rp.750.000,00 tunai dan peratan
Rp.2.500.000,- secara kredit

10 Diselesaikan pekerjaan Rp.750.000,- diterima tunai dan sisanya
Rp.1.250.000,- telah difakturkan untuk tagih dan dibukukan
sebagai pendapatan.

12 Dibeli tambahan perlengkapan Rp.750.000,- tunai

16 Diterima tunai jasa pengetikan Rp.750.000,- dan sewa komputer
Rp.750.000,-

20 Telah diselesaikan pekerjaan sebesar Rp.800.000,- telah dikirm
pada pemesan, pembayaran seminggu setelah pengiriman.

22 Dibayar utang atas pembelian peralatan Rp.500.000,-

25 Diterima pembayaran sebabian tagihan dari debitur Rp.500.000, -

27 Diterima tagihan dari pelanggan yang pekerjaannya telah dikirim
seminggu yang lalu sebesar Rp.800.000,-

30 Dibayar gaji karyawan Rp.750.000,-

31 Penyusutan peralatan untuk bulan ini diperhitungkan
RP.100.000,- beban sewa kantor Rp.250.000,- dan pemakaian
perlengkapan Rp.200.000,-

Sumber: modul akuntansi 1A untuk SMK dan MAK Dwi Harti(2011:89)
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Penyelesaian

Tabel 2.3
Usaha Rental Tn. Candra Menyusun Jurnal Umum Bulan Agustus2010
Tanggal Keterangan Ref Debet Kredit
2 Kas Rp.20.000.000,-
Peralatan Rp.15.000.000,-
Modal Tn.Candra Rp.35.000.000,-
5 Sewa dibayar Rp. 6.000.000,-
dimuka
Kas Rp. 6.000.000,-
7 Perlengkapan Rp.  750.000,-
Rp.  750.000,-
Peralatan Rp. 2.500.000,-
Rp. 2.500.000,-
10 Kas Rp. 750.000,-
Piutang usaha Rp. 1.250.000,-
Pendapatan Rp. 2.000.000,-
12 Perlengkapan Rp. 750.000,-
Kas Rp . 750.000,-
16 Kas Rp. 1.500.000,-
Pendapatan Rp. 1.500.000,-
20 Piutang Usaha Rp. 800.000,-
Pendapatan Rp. 800.000,-
22 Utang usaha Rp. 500.000,-
Kas Rp. 500.000,-
25 Kas Rp. 500.000,-
Piutang usaha Rp. 500.000,-
27 Kas Rp. 800.000,-
Piutang usaha Rp. 800.000,-
30 Beban gaji Rp. 750.000,-
Kas Rp. 750.000,-
31 Penyusutan peralatan Rp. 100.000,-
Akum.penyu. Rp. 100.000,-
peralatan
Beban sewa Rp. 250.000,-
Sewa dibayar Rp. 250.000,-
Dimuka
Beban Perlengkapan Rp. 200.000,-
Perlengkapan Rp. 200.000,-

Sumber: modul akuntansi 1A untuk SMK dan MAK Dwi Harti(2011:90)
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B. Kerangka Konseptual

Salah satu kemungkinan masih rendahnya hasil belajar akuntansi siswa
dipengaruhi model dan media yang digunakan oleh guru pada saat kegiatan
belajar mengajar. Untuk itu perlu adanya perbaikan pada saat kegiatan belajar
mengajar baik itu dari model pembelajaran maupun dari media pembelajaran yang
akan digunakan agar menarik bagi siswa dalam meningkatkan hasil belajar.

Salah satu model pembelajaran yang perlu digunakan untuk meningkatkan
hasil belajar siswa adalah model pembelajaran dengan modul off line. Model
pembelajaran dengan modul off line ini dengan mengunakan model pembelajaran,
siswa akan aktif dalam proses belajar dan mempermudah siswa dalam belajar.
Dengan begitu siswa tidak akan bosandalam proses belajar.

Selanjutnya, modul yang digunakan dalam meningkatkan hasil belajar
siswa adalah modul off line. Dimana modul off line ini dapat menyajikan objek
belajar secara konkret, sehingga sangat baik untuk menambah wawasan
belajarnya. Sifat dari elektronik sehingga memiliki daya tarik tersendiri dan dapat
menjadi pemacu dan mengatasi kejenuhan belajar serta dapat memudahkan
pembelajaran untuk menyeleksi objek belajar yang dipelajari pembelajar.

Keadaan tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran dengan modul
off line dapat memberikan pengalaman yang kaya kepada siswa, karna siswa dapat
belajar mandiri dan menyeleksi kembali pembelajaran dengan mudah dimanapun
dan kapanpun sehingga mempermudah siswa dalam belajar. Secara tidak langsung

juga akan meningkatan hasil belajar akuntansi.
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Untuk lebih memahami pokok pemikiran diatas, maka paradigma
penelitian dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X Akuntansi PAB 2

Helvetia Tahun Ajaran 2016/2017.

Gambar 2.1 Paradigma Penelitian

Hasil Belajar Siswa Yang Belum
Optimal

N

Langkah-langkah Model Pembelajaran
Dengan Modul Off Line

7

1.Guru secara bersama-sama (dengan guru lain atau dengan

siswa) memberikan referensi websiteoff line sesuai dengan
pokok bahasan yang akan dipakai dalam kurun waktu tertentu

dengan panduan kurikulum.

2.Websiteoff line tersebut dibagi atau diletakkan dalam seatu

jaringan komputer sekolah yang bisa diakses siswa.

3.Pengelompokan website-websiteuntuk tiap pokok bahasan

dengan membuat tautan (link) untuk memberikan kemudahan

siapapun vana memerlukan.

/ \

Test Observasi

\/

Hasil Belajar Meningkat
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C. Hipotesis Tindakan

Hipotesis merupakan jawaban atau dugaan sementara terhadap suatu
masalah yang diperkirakan benar atau tidak, yang kesemuanya itu membutuhkan
pembuktian atas kebenarannya melalui data hasil pengujian ini akan menjadi
kesimpulan dari penelitian yang dilaksanakan. Sehubungan dari uraian diatas,
maka penulis mengemukakan hipotesis tindakan penelitian ini adalah dengan
penerapan model pembelajaran dengan modul off line pada kompetensi jurnal
umum dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X Akuntansi SMK PAB 2

Helvetia Tahun Ajaran 2016//2017.
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Tempat penelitian ini dilakukan di SMK PAB 2 Helvetia yang beralamat
Jalan Veteran Pasar IV Helvetia Deli Serdang Padang Lawas. Alasan memilih
sekolah ini tersebut antara lain, disekolah tersebut belum pernah dilakukan
penelitian yang sama dengan masalah penelitian ini.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini direncanakan dilaksanakan pada bulan november sampai
dengan maret 2017 untuk bidang studi Akuntansi kelas X, untuk lebih jelasnya
dapatdilihat dari tabel berikut ini

Tabel 3.1 Rincian Waktu Pelaksanaan Penelitian

No

KETERANGAN Bulan

November Desember Januari Februari Maret

2134112341234 ]1]2|3]4|12]|3

Observasi Kesekolah

Pengajuan Judul

Penulisan Proposal

Seminar Proposal

Perbaikan Proposal

Surat lzin Penelitian

Pengambilan Data

Analisis Data

OO |N|OOCTIHAIWIN -

Penyusunan SKripsi

Perbaikan Skripsi

A =
o

Sidang Meja Hijau
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B. Subjek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini dan objek penelitian merupakan dua hal yang tidak
dapat dipisahkan ketika melakukan suatu penelitian. Subjek adalah benda,
hal, atau orang yang tempat variabel penelitian melekat. Subjek penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas X AkuntansiSMK PAB 2 Helvetia terdiri dari 25
siswa.
2. Objek Penelitian
Yang meliputi objek dalam penelitian ini adalah Model Pembelajaran
Dengan Modul Off Line dalam meningkatkan hasil belajar Akuntansi kelas
X SMK PAB 2 Tahun Ajaran 2016/2017.
C. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK dilaksanakan
secara kolaboratif karena dilakukan bersama antara guru dengan peneliti. Jadi,
dalam peneliti ini yang berperan sebagai pengamat adalah peneliti dan guru
adalah sebagai pengajar. Melalui kolaboratif penelitian tindakan kelas yang
dilakukan dapat lebih obyektif serta memanfaatkan saran-saran orang lain.
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa setelah dilaksanakan pembelajaran dengan modul off line berbantu
website dikelas X AK SMK PAB 2 Helvetia Tahun Ajaran 2016/2017.
Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas terdiri dari beberapan tahapan yaitu:
Perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (action), pengamatan

(observation), dan refleksi (reflection)
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Gambar 3.1 Model Penelitian Tindakan Kelas

Perencanaan ﬂ
Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan
Pengamatan <;J
:> Perencanaan | i
Refleksi SIKLUS Il Pelaksanaan
| PENGAMATAN &

B Y

Sumber: Arikunto (2010:137)
Penelitian tindakan kelas (PTK) mengikuti beberapa tahap-tahapan tersebut

adalah sebagai berikut:
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1.  Siklus1
a. Perencanaan tindakan (Planing)

Pada tahapan ini peneliti bersama guru bidang studi Akuntansi mengadakan

perancangan tentang pelaksanaan tindakan kelas, yaitu:

1. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), yang berisikan
langkah-langkah  kegiatan  pembelajaran  menggunakan  model
pembelajaran dengan modul off line berbantu website.

2. Menyiapkan sumber belajar yang diperlukan.

3. Menyusun sumber kerja yang diperlukan.

4. Membuat lembar evaluasi dan observasi.

b. Pelaksanaan Tindakan (Acting)

Setelah rencana tindakan disusun, maka tahap selanjutnya adalah pelaksanaan
tindakan dengan menggunaan modul off line berbantu website dimana peneliti
bersamaan dengan guru bidang studi Akuntansi sebagai pelaksana tindakan.

1. Guru memberikan bahan pengajaran kepada siswa. Adapun materi yang

diajarkan adalah materi jurnal umum.

2. Penggunaan modul off line berbantu website dengan langkah-langkah

sebagi berikut:

a. Guru secara bersama-sama (dengan guru lain atau dengan siswa)
memberikan referensi web off line sesuai dengan pokok bahasan yang
akan dipakai dalam kurun waktu tertentu dengan panduan kurikulum.

b. Website off line tersebut dibagi atau diletakkan dalam seatu jaringan

komputer sekolah yang bisa diakses siswa.
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c. Pengelompokan website-website untuk tiap pokok bahasan dengan
membuat tautan (link) untuk memberikan kemudahan siapapun yang
memerlukan.

d. Pada akhir tindakan memberikan Tes Hasil Belajar kepada siswa
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar akuntansi siswa.

c. Tahap Pengamatan (Observing)

Tahap observasi dilakukan oleh peneliti bersamaan dengan saat tindakan
dilakukan. Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan untuk siklus 1 yaitu:

1. Melaksanakan pengamatan terhadap guru dalam proses tindakan.

2. Mengamati keaktifan siswa dalam belajar.

3. Menilai hasil tindakan kelas, baik pretest, maupun post test.

4. Menilai keberhasilan belajar siswa.

d. Refleksi (Reflecting)

Tahap refleksi ini merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali
apa yang sudah dilakukan. Jika masih banyak yang mengalami kesulitan,
maka peneliti harus melaksanakan tahap tindakan ke 2 pada siklus ke II.
Tetapi sebagai penguatan bahwa hasil yang diperoleh pada siklus satu itu
bukan karena kebetulan, tetapi karena pemahaman. Adapun kesulitan-
kesulitan pada siswa dapat peneliti amati dari kesalahan jawaban siswa
terhadap tes yang diberikan. Hasil refleksi kemudian digunakan sebagai dasar

untuk perencanaan pada siklus berikutnya.
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Tabel 3.2 Langkah Penelitian Siklus |

Perencanaan Tindakan Observasi Refleksi
. Membuat 1. Guru 1. Mengamat | 1. Mencatat hasil
rencana menjelaskan [ pengamatan.

pelaksanaan
pembelajaran
(RPP), vyang
dilaksanakan
dengan silabus
yang berlaku.

. Menyiapkan
sumber belajar
yang
diperlukan.

. Guru
menyiapkan
soal dan
transaki-
transaksi.

. Menyusun
lembar  kerja
siswa.

. Membuat
lembar
evalusai  dan
lembar
observasi.

. Guru

. Setelah

tujuan
pembelajaran.

. Guru
menampilkan
apikasi internet

berupa off line
berbantu website.
menggali
kemampuan
siswa mengenai
jurnal umum.

. Guru

menanyakan
pemahaman
siswa mengenai
jurnal umum.

. Guru

memberikan
penguatan  atas
pendapat siswa.

. Guru

menampilkan
pembelajaran
dengan modul off
line berbantu
website tentang
jurnal umum.

. Guru

membimbing
siswa untuk
menyimpulkan
pengertian jurnal
umu.

siswa
menyimpulkan,
guru memberikan
perintah  untuk
membuka modul
off line berbantu
website yang
berisi tentang

ketertarika
n  siswa
terhadap
pembelaja
ran
dengan
modul
offline
berbantu
website.
Menilai

| sikap

siswa
terhadap
pembelaja
ran  baru
yang
digunakan
guru
dengan
modul
offline
berbantu
website.

2. Mengevaluasi
hasil
pengamatan.

3. Menganalisis
hasil
pengamatan.

4. Mempersiapkan
cara untuk
mengakui
ketertarikan
siswa.
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jurnal umum dan
transaksi-
transakinya.

9. Guru dan siswa
melakukan tanya
jawab.

10. Guru
memberikan
pelatihan kepada
siswa untuk
menjurnal
transaksi-
transaksi
kedalam  jurnal
umum.

2. Siklus 11
Siklus 11 tidak dapat direncanakan sebelum siklus I dilaksanakan, karena
siklus 11 merupakan tindak lanjut siklus I. Semua tahapan yang ditempuh
pada siklus Il direncanakan dan dihasilkan dengan memperhatikan hasil
observasi pada hasil test yang diberikan kepada siswa. Seperti pada siklus I
penelitian bersama dengan guru pelaksana merencanakan tahap-tahap pada
siklus Il. Adapun tahapan tersebut adalah:
a. Perencanaan
Tahap-tahap ini, peneliti guru bersama dengan penelitian melakukan hal-
hal sebagai berikut:
1. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), yang berisikan
langkah-langkah  kegiatan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran dengan modul off line.

2. Menyiapkan sumber belajar yang diperlukan.
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3. Menyusun lembar kerja yang di perlukan.

4. Menyiapkan evaluasi pretes dan postes.

5. Membuat skenario pembelajaran.

6. Guru sudah memberi tugas untuk membaca materi pelajaran yang di
donwload ataupun di unduh di rumah.

7. Membuat lembar evalusai dan lembar observasi.

Sebelum tindakan, guru terlebih dahulu memberi pretes. Hal ini bertujuan

untuk mengetahui pengetahuan tindakan dilakukan.

b. Pelaksanaan Tindakan
Setelah rencana tindakan disusun, maka tahap selanjutnya adalah
pelaksanaan tindakan dengan menggunaan modul off line berbantu website
dimana peneliti bersamaan dengan guru bidang studi Akuntansi sebagai
pelaksana tindakan.
1. Guru menginformasikan bahwa hasil tes pada siklus I masih sedikit
siswa yang mencapai standard ketuntasan.
2. Siswa diajak untuk mengingat materi jurnal umum yang diajarkan
sebelumnya.
3. Perenapan model pembelajaran dengan modul off lineberbantu
websitedengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Guru secara bersama-sama (dengan guru lain atau dengan siswa)
memberikan referensi websiteoff line sesuai dengan pokok
bahasan yang akan dipakai dalam kurun waktu tertentu dengan

panduan kurikulum.
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b. Guru menjelaskan materi sesuai dengan panduan Kkurikulum.
Bersamaan dengan penjelasakn tersebut siswa dapat membuka
materi yang sudah di donwload atau di unduh siswa.

c. Bagi siswa yang belum mengerti atau belum paham terhadap
materi bisa di tanyakan kepada guru maupun bertanya kepada
sesama siswa yang sudah paham. Demikian siswa yang tidak
dapat mengikuti pelajaran tersebut bisa dipelajari dari dapat
mendonwload materi tersebut dan dipelajari di manapun dan
kapanpun.

d. Pada akhir tindakan memberikan Tes Hasil Belajar kepada siswa
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar akuntansi siswa.

e. Diakhir pertemuan proses belajar mengajar, guru meminta siswa
untuk mencari dan mendonwload ataupun mengunduh materi
yang akan di pelajari pada pertemuan selanjutnya.

c. Pengamatan Tindakan

Pengamatan tindakan ini dilakukan oleh peneliti bersamaan dengan
tahapan pelaksanaan tindakan, yaitu kegiatan belajar mengajar berlangsung
dengan menggunakan modul offline berbantu website. Pengamatan dilakukan
sebagai berikut:

1. Mengobservasi kegiatan siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan

menggunakan Kisi-kisi observasi keaktifan belajar siswa.
2. Melihat hasil belajar siswa.

3. Mengobservasi kegiatan guru pada saat proses belajar mengajar.
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Setiap aktifitas di dalam kelas diamati dan di dokumentasikan selama
kegiatan belajar mengajar berlangsung. Hal yang diamati adalah
perubahan sikap dan tindakan laku siswa.

4. Menganalisis pelaksanaan PTK yang sedang berlangsung serta
menarik kesimpulan terhadap pelaksanaan pembelajaran yang telah
direncanakan dan melaksanakan.

d. Refleksi

Tahap ini, dilakukan untuk mengambil keputusan perencanaan tindakan

selanjutnya berdasarkan hasil analisis data dari pemberian tindakan pada

siklus 11 yang mencangkup: hasil observasi terhadap kegiatan pembelajaran.

Tabel 3.3 Langkan Penelitian Siklus 11

Perencanaan Tindakan Observasi Refleksi

1. Membuat 1.Guru 1. Mengamati 1.Mencatat hasil
rencana menjelaskan keaktifan observasi.
pelaksanaan tujuan siswa dalam | 2.Mengevaluasi
pembelajara pembelajaran. belajar. hasil observasi.
n (RPP), | 2.Guru 2. Mengamati 3.Menganalisis
yang menjelaskan proses hasil belajar.
dilaksanaka materi  jurnal pembelajaran | 4.Mempersiapkan
n dengan| umum. selama cara untuk
silabus yang | 3. Guru keberlangsung mengetahiu
berlaku. mengarahkan an pelajaran. usaha dan

2. Menyiapkan siswa  untuk | 3. Menilai hasil | prestasi siswa.
sumber membuka tindakan kelas
belajar yang | materi  yang dari siklus 11.
diperlukan. sudah diunduh | 4. Menilai

3. Guru dan disimpan keberhasilan
menyiapkan secara off line | belajar siswa.
soal dan | berbantu
transaki- websitedi
transaksi. masing-masing

4. Menyusun android siswa
lembar kerja | ataupun tempat
siswa. yang bisa
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5. Membuat
lembar
evalusai dan
lembar
observasi.

diakses siswa.
4. Setelah siswa
mempelajari
materi  yang
sudah di unduh
siswa, siwa

dapat
menanyakan
materi  yang
tidak dapat
dipahami.
5.Demikian
siswa yang
tidak dapat
hadir dapat
belajar dari
mengunduh
materi
pelajaran dan
dapat

mempelajariny
a dimanapun
dan kapanpun.

6.Guru
memberikan
Tes Hasil

Belajar kepada
siswa  untuk
mengetahiu
peningkatan
hasil  belajar
akuntansi

siswa terhadap
jurnal umum.
7.Diakhir

pertemuan

pelajaran,

Guru meminta
siswa  untuk
mencari  dan
mendonwload
materi  yang

akan di
pelajari di
pertemuan

belanjutnya.
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D. Defenisi Operasional

Defenisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang dapat
kita gunakan untuk mendesain pola-pola mengajar secara tetap maka
didalam kelas dan untuk menentukan materi perangkat pembelajaran
termasuk didalamnya buku-buku, media (G-mail), tipe-tipe, program-
program media komputer dan kurikulum (sebagai kursus untuk belajar).

2. Modul Off Line merupakan blog dari internet yang terlebih dahulu kita
download dan kemudian kita simpan lewat harddisk dan tidak melihat
blog tersebut di internet secara langsung. Dengan demikian dengan
modul Off Line mempermudah siswa untuk mempelajarinya secara
lengkap dan praktis. Keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh
keaktifan masing-masing siswa saat pembelajaran yang akan
mempengaruhi hasil belajarnya.

3. Hasil belajar akuntansi adalah kemampuan yang diperoleh siswa baik
secara individu maupun kelompok dari proses belajar akuntansi yang
dinilai baik berupa angka maupun huruf melalui evaluasi yang
dilakukan oleh guru terhadap ujian yang ditempuhnya.

E. Instrumen Penelitian

Adapun tekhnik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah :

1. Tes

Menurut Arikunto Suharsimi (2006:150) Tes adalah serentetan

pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur
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keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok. Untuk mengetahui hasil belajar
siswa digunakan uraian dengan jumlah soal masing-masing tes 6 item

soal yang di ambil dari buku paket yang sudah di anggap sudah buku dan

tidak perlu diuji validitasnya.

Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Tes Hasil Belajar

Siklus 1

No | Materi Ranah kognitif Jumlah | Bobot

Pembelajaran Soal Skor
C1 C2 |[C3

1 Menjelaskan 2 2 25
devenisi jurnal
umum

2 Menjelaskan fungsi 2 2 30
jurnal umum

3 Mencatat transaksi 2 2 45
kedalam jurnal
umum
Jumlah 2 2 |2 6 100

Tabel 3.5 Kisi-kisi Instrumen Tes Hasil Belajar
Siklus 11
No Materi Ranah Kognitif Jumlah Bobot
Pembelajaran Soal Skor
C1 C2 C3

1 | Menjelaskan 2 2 25
defenisi jurnal
umum

2 | Menjelaskan fungsi 2 2 30
jurnal umum

3 | Mencatat transaksi 2 2 45
ke dalam jurnal
umum
Jumlah 2 2 2 6 100
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Keterangan:
C1: Pengetahuan
C2: Pemahaman
C3: Aplikasi
2. Observasi
Observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) untuk
memotret seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran. Dalam
penelitian ini observasikan diartikan sebagai suatu pengamatan langsung
terhadap siswa dengan memperhatikan tingkah lakunya. Observasi
digunakan untuk menilai tingkah laku individu atau proses terjadinya
suatu kegiatan yang dapat diamati, baik dalam situasi yang sebenarnya
maupun dalam situasi buatan. Dalam hal ini penelitian bertindak sebagai
pengamat dan bertugas mengamati siswa selamat kegiatan belajar

mengajar berlangsung. Adapun Kisi-kisi observasi keaktifan siswa

sebagai berikut :

Tabel 3.6
Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa
No | Nama Siswa Aspek Yang Diamati Skor | Keterangan

11234 (5|6|7|8
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Keterangan:

1. Keterangan Aspek Yang Dinilai

Visual Activities
Oral Activities
Listening Activities
Writing Activities
Drawing Activities
Motor Activities
Mental Activities

Emotional Activities

2. Kriteria Skor

1. = Tidak Aktif
2. = Cukup Aktif
3. = Aktif

4. = Sangat Aktif

3. Kriteria Penilain

28-32 = Sangat Aktif (SA)

23-27 = Cukup Aktif (B)

18-22 = Kurang Aktif (KA)

8 -12 = Tidak Aktif (TA)
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F. Teknik Analisis Data
Metode Deskriptif

Data yang diperoleh dari hasil tes observasi yang dilakukan peneliti selama
proses belajar mengajar selanjutnya. Data dianalisis secara deskriptif, dalam hal
ini peneliti menggunakan analisis deskriptif yaitu dengan menghitung presentase
kenaikan hasil ulangan/tes secara perorangan maupun secara keseluruhan.

Berdasarkan kriteria ketuntasan Minimum (KKM) yang diterapkan sekolah
dan untuk mengetahui gambaran hasil belajaran hasil belajar akuntansi siswa
makaseorang siswa dinyatakan telah mencapai kompetensi apabila siswa
memperolehkan skor >75 .

Adapun caranya dicari rata-rata hasil belajarnya adalah dicarinya tingkat
ketuntasan hasil belajar dengan rumus :

skor yang diperoleh siswa
_ Skoryang ¢tp 00%

skor maksimal

Dimana:

DS : Daya Serap

Dengan Kritera :

0% < DS < 70% - siswa belum tuntas belajar
0% < DS > 80% - siswa telah tuntas belajar

Selanjutnya dapat diketahui ketuntasan belajar siswa secara klasikal dengan

rumus berikut : DS = % x100% (Sudjana 2009)
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Dimana :

: prestasi yang telah dicapai daya serap > 70 %
: Jumlah siswa yang telah mencapai daya serap > 70%

: jumlah siswa sample penelitian

Berdasarkan kriteria ketuntasan belajar, jika dikelas tersebut telah
terdapat siswa yang telah mencapai daya serap 70%, maka

ketuntasan secara keseluruhan telah terpenuhi.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil SMK PAB 2 Helvetia

Nama Sekolah : SMK Swasta PAB. 2 Helvetia
NSS : 344070102005
Alamat Sekolah : JIn. Veteran Pasar 1V Helvetia
Kecamatan : Labuhan Deli
Kabupaten : Deli Serdang
Provinsi : Sumatera Utara
Nomor Telp. :061.846.2720
Program Study . Akuntansi
Email : smkpab2helvetia@rocketmail.com
Visi :
Mewujudkan perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi untuk

menigkatkan tenaga kerja yang berkompetensi dan bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, serta menghasilkan tamatan yang mampu bersaing pada nasional dan
globalisasi sekaligus meningkatkan potensi daerah untuk yang berpatisipasi pada

pasar bebas.
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Misi:

Pemberdayaan sumber daya manusia yng unggul dalam prestasi yang dilandasi
iman dan tagwa. Pembedayaan SMK dengan usaha dan industri tamatan
kompetensi keahlian akuntansi dan administrasi perkantoran yang berjiwa

kewirausahaan untuk menciptakan lapangan kerja atau mengisi lapangan kerja

lokal dan pasar global yang berwawasan mutu dan keunggulan, mengacu:

1. Seluruh warga sekolah dapat menumbuh kembangkan semangat kenggulan
untuk berkompetensi.

2. Peserta didik dapat melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara optimal
yang berorientasi kepada pencapaian kompetensi yang mampu bersaing
dengan peralatan yang dimiliki.

3. Melalui program pembelajaran normatif, adaptif dan produktif yang dimiliki
dan berbudaya tinggi serta sumber kearifan dalam bertindak.

4. Sekolah dapat mengembangkan dan mengintensikan hubungan dan instansi
lainnya.

5. Menerapkan mannajemen pengolahan mengacu ISD 9001 : 2008, dengan

melibatkan seluruh warga sekolah dan stake holders.
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Struktur Organisasi: Gambar 2.3

Pimp. Umum PAB Sumatera Utara

Rosman S. Marso

Dinas Pendidikan Prov. Sumut

Dinas DIPPORA Kab. Deli Serdang

Perguruan PAB Wilayah VI Helvetia

Drs. H. Ahmad Nasution, M.Pd

Komite Sekolah

Drs. Bonimin

Kepala Sekolah

Drs. H. Ahmad Nasution, M.Pd

PKSI PRSI PRSI Tata Usaha Bendahara

Dra. Hj. Ahmad Drs. Suwandi Suratik. W
Sumbarniati Wijaya, SE Satiman
Komp. Keahlian \ \ M\‘ \
AK:Khairuniam BK/BP/

. Op. Sekolah
S.Pd Unit Pemb.Agama Pegawai
. ) Produksi Tri Indra K

AP:Linda Sari, Ummi Saidah,

S.Pd S.Pd
RPL:M.Rizki ~.

Y V)
Januar, D
WA e Wali Kelas oSl
S.Kom Guru
Ka. Labolatorium

Lab Kom.1:Drs.NK Simbolon
Lab Kom.2:Zaini Hariyani,S.Pd 5
Lab Bhs :Afrida Sipahutar,S.Pd
Pust :Evi Mahalli, S.Pd SISWA
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B. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus 11
1. Deskripsi Data AwalPenelitian

Sebelum penilaian dilaksanakan, peneliti melaksanakan observasi dan
pengumpulan data dari kondisi awal kelas yang akan diberi tindakan, yaitu kelas
X1 Akuntansi SMK PAB 2 Helvetia 20162017.

Penelitian yang dilaksanakan meliputi dua siklus terdiri atas tahap
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Data hasil penilaian ini
diperoleh dari hasil observasi dan pemberian tes yang berisikan butir pertanyaan
pengertian jurnal umum dengan bentuk soal essay test yang dilaksanakan oleh
penulis dan observasi selama proses pembelajaran berlangsung, baik siklus 1
maupun siklus 11.

Sebelum membahas hasil nilai siswa pada tiap siklus tindakan yang
dilakukan, langkah pertama yang dilakukan adalah menganalisis hasil nilai siswa
sebelum diterapkan model pembelajaran dengan modul off line berbantu website
yang diperoleh dari pekerjaan siswa pada tes awal (pretes) yang sudah disiapkan
oleh peneliti. Setelah diadakannya koreksi maka didapat hasil yang belum
memuaskan. Hasil koreksi tes awal (pretes) dari 23 siswa yang ada dikelas
tersebut belum mencapai KKM yang telah ditentukan sekolah yaitu >75. Adapun

hasil belajar pada tes awal dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1
Tingkat Hasil Belajar Pre Test

No Jumlah Siswa Keterangan Presentase
1 5 Orang Tuntas 22,7%
2 17 Orang Tidak Tuntas 77,3%
22 Orang 100%
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Berdasarkan pengamtan penelitian, kondisi awal sebelum peneliti
mengenalkan model pembelajaran dengan modul off line berbantu website, para
siswa dalam menerima mata pelajaran kurang termotivasi dan terlihat siswa asyik
dengan kegiatannya sendiri, disebabkan masih banyak siswa yang menganggap
bahwa pelajaran yang dipelajarinya merupakan pelajaran yang sulit dan

membosankan sehingga siswa merasa jenuh.

Bertolak dari kondisi awal tersebut, maka peneliti merencanakan
tindakan penelitian dengan menerapkan model pembelajaran dengan modul off

line berbantu website pada bahasan jurnal umum di kelas X Akuntansi.

2. Deskripsi Hasil Pelaksanaan Pada Siklus |
a. Perencanaan tindakan
Pada tahap ini peneliti membuat rencana pembelajaan yang juga
dikonsultasikan dengan guru mata pelajaran. Adapun pokok pembahasan yang
direncanakan untuk melaksanakan dalam belajar mengajar adalah pokok
pembahasan jurnal umum. Hal-hal yang dilakukan pada tahap perencanaan ini
adalah sebagai berikut:

1. Siklus | dilaksanakan pada pertemuan pertama yaitu tanggal 8
februari 2017 dengan kompetensi dasar jurnal umum. Siklus I ini
direncanakan dilaksanakan selama 3 jam pelajaran 3 x 45 menit.

2. Menyiapkan RPP atau rencana pembelajaran. Pembelajaran
direncanakan terdiri dari tiga kegiatann yaitu (1) kegiatan awal yang
mencangkup kegiatan apersepsi dan kegiatan motivasi. (2) kegiatan

ini yang dilaksanakan dengan menerapkan model pembelajaran
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dengan modul off line berbantu website . (3) kegiatan penutup,
kegiatan ini mencangkup kegiatan menyimpulkan pembelajaran dan
mengevaluasi pembelajaran.

3. Menyiapkan media pembelajaran, media yang digunakan modul off
line berbantu website .

4. Menyiapkan lebar observasi aktivitas siswa dan tes untuk evaluasi
pembelajaran. Tes dalam bentuk subjektif tes jenis essay tes
sebanyak 5 soal. Untuk pelaksanaan observasi, peneliti dibantu oleh
satu orang peneliti lain yang akan melakakan penelitian disekolah
yang sama.

b. Pelaksanaan Tindakan
Sesuai dengan rencana yang telah dibuat, kegiatan pemebelajaran
dilaksanakan dengan menerapkan model pembelajaran dengan modul off line
berbantu website. Peneliti melaksanakan tindakan sesuai dengan rencana
pembelajaran menggunakan model pembelajaran dengan modul off line berbantu
website. Adapun pelaksanaan tindakan pada siklus | sebagai berkut:
1. Kegiatan Awal
a. Apersepsi
Pembukuan
e Siswa dan guru berdoa sebelum memulai pelajaran
e Guru memeriksa kehadiran siswa dan mengkondidikan siswa untuk
memulai pelajaran.

b. Motivasi
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e Memberikan semangat sebelum pembelajaran dimulai

e Guru memberi pemahaman mengenai materi apa saja yang akan
dipelajari.

e Sebelum memulai pelajaran guru memberikan tes awal (Pretest) kepada
siswa untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum pembelajaran.

2. Kegiatan Inti

e Guru memulai dengan menjelaskan pembahasan materi tentang
devenisi jurnal umum dan menjelaskan bentuk-bentuk jurnal umum.

e Guru mengembangkan pengetahuan siswa dengan cara menggunakan
model pembelajaran dengan modul off line berbantu website.

e Guru mengajukan pertanyaan seputar materi yang sudah dijelaskan.
Guru menyuruh siswa untuk memikirkan apa jawaban yang benar.
Kemudian guru menentukan siswa yang akan menjawab pertanyaan
tersebut. Dan meminta siswa yang lain untuk menanggapi jawaban dari
siswa yang menjawab pertanyaan tersebut. Langkah akhir guru
meminta semua siswa untuk berbagi dengan keseluruhan sehingga
dapat diketahui siswa mana yang jawabannya yang kurang tepat bahkan
tidak tepat.

3. Kegiatan Akhir
e Guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan dari materi yang

diberikan.
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c. Pengamatan/Observasi Tindakan

Observasi dilakukan oleh peneliti bersamaan dengan proses
pembelajaran dilaksanakan. Observasi yang dilakukan yaitu mengenai aktivitas
siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran. Adapun hal-hal yang diamati

dari siswa yaitu:

1. Visual Activities
Visual activities, yang termaksuk di dalamnya: membaca,
memperhatikan, demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain. Aktivitas siswa

yang diamati, membaca dan memperhatikan pekerjaan temannya yang lain.

Tabel 4.2
Hasil Observasi Visual Activities

No Frekuensi Keterangan Presentase

1 7 Orang Sangat Aktif 31,8%

2 9 Orang Aktif 40,9%

3 6 Orang Cukup Aktif 27,3%

4 - Tidak Aktif -
Jumlah 22 Orang 100%

Dari tabel hasil pengamatan peneliti pada siklus | diatas

menunjukkan bahwa 7 orang siswa (31,8%) sangat aktif, 9 orang siswa (40,9%)
aktif, 6 orang siswa (27,3%) cukup aktif, dan tidak ada siswa yang tidak atif saat
mengikuti proses pembelajaran.
2. Oral Activities

Bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat, interview, diskusi
dan sebagainya. Aktivitas siswa yang diamati saat bertanya, saat memberi saran,

mengeluarkan pendapat dan diskusi.
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Hasil Observasi Oral Activities

Tabel 4.3

No Frekuensi Keterangan Presentase

1 4 Orang Sangat Aktif 18,1%

2 13 Orang Aktif 59,2%

3 5 Orang Cukup Aktif 22,7%

4 - Tidak Aktif -
Jumlah 22 Orang 100%

Dari tabel hasil pengamatan peneliti  pada siklus | diatas
menunjukkan bahwa 4 orang siswa (18,1%) sangat aktif, 13 orang siswa (59,2%)
aktif, 5 orang siswa (22,7%) cukup aktif, dan tidak ada siswa yang tidak aktif saat
mengikuti proses pembelajaran.

3. Listening Activities

Mendengarkan arahan, uraian, percakapan, diskusi, ceramah dan
sebagainya. Activitas siswa yang diamati saat mendengarkan arahan, uraian
materi yang diberikan.

Tabel 4.4

Hasil Observasi Listening Activities

No Frekuensi Keterangan Presentase
1 9 Orang Sangat Aktif 40,9%
2 7 Orang Aktif 31,8%
3 6 Orang Cukup Aktif 27,3%
4 - Tidak Aktif -
Jumlah 22 Orang 100%

Dari tabel hasil pengamatan peneliti pada siklus | ddiatas
menunjukkan bahwa 9 orang siswa (40,9%) sangat aktif, 7 orang siswa (31,8%)
aktif, 6 orang siswa (27,3%) cukup aktif, dan tidak ada siswa yang tidak aktif saat

mengikuti proses pembelajaran.
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4. Writing Activities
Menulis cerita, karangan, laporan, angket, menyalin dan sebagainya.
Aktivitas yang diamati kegiatan mencatat siswa saat proses berlangsung.

Tabel 4.5

Hasil Observasi Writing Activities

No Frekuensi Keterangan Presentase
1 4 Orang Sangat Aktif 18,2%
2 8 Orang Aktif 36,4%
3 6 Orang Cukup Aktif 27,2%
4 4 Orang Tidak Aktif 18,2%
Jumlah 22 Orang 100%
Dari tabel pengamatan peneliti pada siklus | diatas

menunjukkan bahwa 4 orang siswa (18,2%) sangat aktif, 8 orang siswa (36,4%)
aktif, 6 orang siswa (27,2%) cukup aktif, dan 4 orang siswa (18,2%) tidak aktif

saat mengikuti proses pembelajaran.

5. Drawing Activities

Menggambar, membuat grafik, peta dan diagram. Aktivitas siswa

yang diamati saat siswa menyelesaikan tugas yang diberi oleh guru.

Tabel 4.6
Hasil Observasi Drawing Activities

No Frekuensi Keterangan Presentase
1 7 Orang Sangat Aktif 31,8%

2 11 Orang Aktif 50%

3 4 Orang Cukup Aktif 18,2%

4 - Tidak Aktif -

Jumlah 22 Orang 100%

69




Dari tabel hasil pengamatan peneliti pada siklus | diatas
menunjukkan bahwa 7 orang siswa (31,8%) sangat aktif, 11 orang siswa (50%)
aktif,4 orang siswa (18,2%) cukup aktif, dan tidak ada siswa yang tidak aktif saat

mengikuti proses pembelajaran.

6. Motor Activities
Kecepatan dan ketepatan. Aktivitas yang diamati kecepatan dan

ketepatan siswa saat menyelesaikan tugas

Tabel 4.7
Hasil Observasi Motor Activities

No Frekuensi Keterangan Presentase

1 4 Orang Sangat Aktif 18,2%

2 9 Orang Aktif 40,9%

3 9 Orang Cukup Aktif 40,9%

4 - Tidak Aktif -
Jumlah 22 Orang 100%
Dari tabel hasil pengamatan peneliti pada siklus | diatas

menunjukkan bahwa 4 orang siswa (18,2%) sangat aktif, 9 orang siswa (40,9%)
aktif, 9 orang siswa (40,9%) cukup aktif, dan tidak ada siswa yang tidak aktif saat

mengikuti proses pembelajaran.

7. Mental Aktivities
Memberi tanggapan, menangkap, mengingat memecahkan soal,
menganalisis mengambil keputusan dan sebagainya. Aktivitas siswa yang diamati

saat siswa memberi tanggapan pada proses pembelajaran berlangsung.
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Hasil Observasi Mental Activities

Tabel 4.8

No Frekuensi Keterangan Presentase
1 4 Orang Sangat Aktif 18,2%
2 7 Orang Aktif 31,8%
3 9 Orang Cukup Aktif 40,9%
4 2 Orang Tidak Aktif 9,1%
Jumlah 22 Orang 100%

Dari tabel hasil pengamatan peneliti pada siklus | diatas
menunjukkan bahwa 4 orang siswa (18,2%) sangat aktif, 7 orang siswa (31,8%)
aktif, 9 orang siswa (40,9%) cukup aktif, dan 2 orang siswa (9,1%) yang tidak

aktif saat mengikuti proses pembelajaran.
8. Emotional Activities

Semangat dan berani, menaruh minat, gembira, tenang, kagum dan
sebagainya. Aktivitas siswa yang diamati ialah semangat siswa saat proses

pembelajaran berlangsung.

Tabel 4.9
Hasil Observasi Emotional Aktivities
No Frekuensi Keterangan Presentase
1 2 Orang Sangat Aktif 9,1%
2 7 Orang Aktif 31,8%
3 9 Orang Cukup Aktif 40,9%
4 4 Orang Tidak Aktif 18,2%
Jumlah 22 Orang 100%
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Dari tabel hasil pengamatan peneliti pada siklus | diatas
menunjukkan bahwa 2 orang siswa (9,1%) sangat aktif, 7 orang siswa (31,8%)
aktif, 9 orang siswa (40,9%) cukup aktif, dan 4 orang siswa (18,2%) yang tidak

aktif saat mengikuti proses pembelajaran.

Dari hasil observasi pada pemberian tindakan dengan model
pembelajaran dengan modul off line berbantu website, terlihat siswa belum
menunjukkan hasil yang di inginkan selama pembelajaran berlangsung. Hal ini
disebabkan karena siswa masih ada yang tidak aktif. Hal ini tentu saja menjadi
permasalahan yang harus dibenai. Karena akan mempengaruhi hasil belajar siswa

tersebut.

Untuk hasil evaluasi pengguasaan siswa terhadap materi jurnal
umum pada siklus I mengalami peningkatan dibandingkan dengan nilai siswa saat
kondisi awal sebelumnya diterapkannya medel pembelajaran dengan modul off
line berbantu website, kondisi nilai siswa pada siklus I ini jauh lebih bak dari pada
sebelumnya. Hal ini disebabkan oleh pemberian model pembelajaran dengan
modul off line berbantu website telah mampu memberikan presepsi yang positif

bagi siswa untuk lebih memahami kompetensi dasar jurnal umum.

d. Refleksi Siklus I
Berdasarkan hasil pengamatan pada pelakasanaan tindakan siklus I
dapat diketahui tingkat aktivitas siswa dikelas seperti terlihat pada tabel dibawah

ini.
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Tabel 4.10

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus |

No Frekuensi Keterangan Presentase
1 4 Orang Sangat Aktif 18,2%
2 6 Orang Aktif 27,3%
3 8 Orang Cukup Aktif 36,3%
4 4 Orang Tidak Aktif 18,2%
Jumlah 22 Orang 100%

Dari tabel hasil pengamatan peneliti pada siklus | diatas
menunjukkan bahwa 4 orang siswa (18,2) sangat aktif, 6 orang siswa (27,3%)
aktif, 8 orang siswa (36,3%) cukup aktif, dan 4 orang siswa (18,2) yang tidak aktif
saat mengikuti proses pembelajaran dikelas. Hal ini dapat diartikan bahwa
penerapan model pembelajaran dengan modul off line berbantu website dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa yang diawali telah kita ketahui bahwa

kecendurungan pasif.

Peningkatan aktivitas belajar siswa sangat berpengaruh pada
peningkatan hasil belajar siswa, ini dapat dilihat dari data hasil belajar siswa pada
siklus | dengan presentase ketuntasan belajar seperti yang terdapat pada tabel
dibawah ini:

Tabel 4.11

Presentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I

No Jumlah Siswa Keterangan Presentase

1 10 Orang Tuntas 45,5%

2 12 Orang Tidak Tuntas 54,5%
22 Orang 100%
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Grafik 4.2
Presentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
Pada Siklus |

M Tuntas
0

 Tidak Tuntas

Dari tabel diatas, dari 22 siswa yang ada dikelas terebut terdapat 10
siswa (45,5%) yang telah encapai nilai tuntas dan terdapat 12 siswa (54,5%) yang
tidak mencapai nilai ketuntasan KKM yaitu . Oleh karena itu perlu dilakukan
tindakan lanjutan siklus II, selanjutnya jika ditinjau dari apa yang menjadi
indikator pembelajaran pada pokok permasalahan dalam siklus | dan perlu
tindakan lanjut siklus II adalah “jurnal umum” masih banyak siswa yang
melakukan kesalahan dalam menjurnal seperti kesalah nama akun, posisi debit
kredit, dan kesalahan penulisan angka. Maka dari itu yang menjadi indikator pada
pelaksanaan pada tindakan siklus II ini di titik berikan kepada indikator “jurnal

umum’.

3. Deskripsi Tindakan Siklus 11

Pelaksanakan siklus Il ini di dasari karena belum tercapainya tingkat
ketuntasan siswa secara optimal. Siklus Il dimksud untuk memperbaiki

permasalahan. Permasalahan yang terjadi pada siklus I. Pada siklus Il ini
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dilaksanakan seperti pelaksanaan pada siklus | yaitu dilakukan dengan bersamaan

proses pembelajaran dengan tahapan-tahapan tindakan sebagai berikut.

a. Perencanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan siklus Il direncanakan 8 februari 2017
dilaksanakan 3 jam pelajaran (3 x 45 menit). Perencanaan pada siklus 11 ini tidak
jauh beda dari perencanaan tindakan pada siklus 1. Peneliti mempersiapkan
perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana pelaksanaan pembelajaran, soal
tes siklus Il dalam bentuk essay tes yang telah dipersiapkan, serta lembar
observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran yang dijalankan dengan
menerapkan model pembelajaran dengan modul off line berbantu website. Lembar
observasi ini untuk menilai bagaimana peningkatan aktivitas siswa dari siklus 1 ke
siklus Il yang menjadi perbedaan antara rencana pelaksanaan tindakan siklus |
dengan siklus Il adalah pada bahan ajar yang disampaikan.

Pada siklus | bahan ajar mencangkup seluruh pembahasan mengenai
pembelajaran tentang jurnal umum, sedangkan di siklus Il pembahasan hanya
mencangkup materi yang umumnya tidak dikuasai oleh siswa yaitu mencatat
transaksi kedalam jurnal secara praktis.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus Il ini mengacu pada rencana
pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun sebelumnya dengan memperhatikan
kekurangan yang terdapat di siklus | sehingga kesalahan dan kekurangan tidak

terulang kembali pada siklus 1I. Observasi dilakukan bersamaan dengan
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pelaksanaan pembelajaran, adapun tindakan pelaksanaan siklus Il ini adalah
sebagai berikut.
1. Kegiatan Awal
a. Apersepsi
Pembukuan
e Siswa dan guru berdoa sebelum memulai pelajaran
e Guru memeriksa kehadiran siswa dan mengkondidikan siswa untuk

memulai pelajaran.

b. Motivasi

e Memberikan semangat sebelum pembelajaran dimulai

e Guru memberi pemahaman mengenai materi apa saja yang akan
dipelajari.

e Sebelum memulai pelajaran guru memberikan tes awal (Pretest) kepada
siswa untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum pembelajaran.

2. Kegiatan Inti

e Guru memulai dengan menjelaskan pembahasan materi tentang devenisi
jurnal umum dan menjelaskan bentuk-bentuk jurnal umum.

e Guru mengembangkan pengetahuan siswa dengan cara menggunakan
model pembelajaran dengan modul off line berbantu website.

e Guru mengajukan pertanyaan seputar materi yang sudah dijelaskan. Guru
menyuruh siswa untuk memikirkan apa jawaban yang benar. Kemudian

guru menentukan siswa yang akan menjawab pertanyaan tersebut. Dan
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meminta siswa yang lain untuk menanggapi jawaban dari siswa yang
menjawab pertanyaan tersebut. Langkah akhir guru meminta semua
siswa untuk berbagi dengan keseluruhan sehingga dapat diketahui siswa
mana yang jawabannya yang kurang tepat bahkan tidak tepat.
3. Kegiatan Akhir
e Guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan dari materi yang
diberikan.
c. Pengamatan/Observasi Tindakan Siklus 11
Observasi dilakukan pada siklus 11 ini dilakukan pada siklus 1
dengan dilakukan secara bersamaan pada saat pembelajaran dan dilakukan oleh
guru peneliti sendiri dan bersamaan dengan teman yang meneliti disekolah
tersebut. Observasi ini dilakukan bertujuan untuk melihat sejauh mana
peningkatan aktivitas siswa dalam melaksanakan pembelajaran pada siklus II.
Hasil observasi kegiatan siswa yang diamati oleh peneliti di siklus Il yaitu:
1. Visual Activities
Visual activities, yang termaksuk di dalamnya: membaca,
memperhatikan, demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain. Aktivitas siswa

yang diamati, membaca dan memperhatikan pekerjaan temannya yang lain.

Tabel 4.12
Hasil Observasi Visual Activities

No Frekuensi Keterangan Presentase

1 8 Orang Sangat Aktif 36,4%

2 10 Orang Aktif 45,4%

3 4 Orang Cukup Aktif 18,2%

4 - Tidak Aktif -
Jumlah 22 Orang 100%
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Dari tabel hasil pengamatan peneliti pada siklus Il diatas
menunjukkan bahwa 8 orang siswa (36,4%) sangat aktif, 10 orang siswa (45,4%)
aktif, 4 orang siswa (18,2%) cukup aktif, dan tidak ada siswa yang tidak atif saat
mengikuti proses pembelajaran.

2. Oral Activities

Bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat, interview, diskusi

dan sebagainya. Aktivitas siswa yang diamati saat bertanya, saat memberi saran,

mengeluarkan pendapat dan diskusi.

Tabel 4.13
Hasil Observasi Oral Activities

No Frekuensi Keterangan Presentase

1 7 Orang Sangat Aktif 31,8%

2 12 Orang Aktif 54,6%

3 3 Orang Cukup Aktif 13,6%

4 - Tidak Aktif -
Jumlah 22 Orang 100%

Dari tabel hasil pengamatan peneliti  pada siklus Il diatas

menunjukkan bahwa 7 orang siswa (31,8%) sangat aktif, 12 orang siswa (54,6%)
aktif, 3 orang siswa (13,6%) cukup aktif, dan tidak ada siswa yang tidak aktif saat
mengikuti proses pembelajaran.
3. Listening Activities

Mendengarkan arahan, uraian, percakapan, diskusi, ceramah dan
sebagainya. Activitas siswa yang diamati saat mendengarkan arahan, uraian

materi yang diberikan.
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Tabel 4.14

Hasil Observasi Listening Activities

No Frekuensi Keterangan Presentase
1 10 Orang Sangat Aktif 45,5%
2 7 Orang Aktif 31,8%
3 5 Orang Cukup Aktif 22, 7%
4 - Tidak Aktif -
Jumlah 22 Orang 100%
Dari tabel hasil pengamatan peneliti pada siklus Il ddiatas

menunjukkan bahwa 10 orang siswa (45,5%) sangat aktif, 7 orang siswa (31,8%)
aktif, 5 orang siswa (22,7%) cukup aktif, dan tidak ada siswa yang tidak aktif saat
mengikuti proses pembelajaran.
4. Writing Activities

Menulis cerita, karangan, laporan, angket, menyalin dan sebagainya.

Aktivitas yang diamati kegiatan mencatat siswa saat proses berlangsung.

Tabel 4.15
Hasil Observasi Writing Activities
No Frekuensi Keterangan Presentase
1 7 Orang Sangat Aktif 31,8%
2 10 Orang Aktif 45,5%
3 4 Orang Cukup Aktif 18,2%
4 1 Orang Tidak Aktif 4,5%
Jumlah 22 Orang 100%
Dari tabel hasil pengamatan peneliti pada siklus 1l diatas

menunjukkan bahwa 7 orang siswa (31,8%) sangat aktif, 10 orang siswa (45,5%)

aktif, 4 orang siswa (18,2%) cukup aktif, dan 1 orang siswa (4,5%) yang tidak

aktif saat mengikuti proses pembelajaran.
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5. Drawing Activities

Menggambar, membuat grafik, peta dan diagram. Aktivitas siswa

yang diamati saat siswa menyelesaikan tugas yang diberi oleh guru.

Hasil Observasi Drawing Activities

Tabel 4.16

No Frekuensi Keterangan Presentase
1 9 Orang Sangat Aktif 40,9%
2 11 Orang Aktif 50%
3 2 Orang Cukup Aktif 9,1%
4 - Tidak Aktif -
Jumlah 22 Orang 100%
Dari tabel hasil pengamatan peneliti pada siklus 11 diatas

menunjukkan bahwa 9 orang siswa (40,9%) sangat aktif, 11 orang siswa (50%)
aktif, 2 orang siswa (9,1%) cukup aktif, dan tidak ada siswa yang tidak aktif saat

mengikuti proses pembelajaran.

6. Motor Activities
Kecepatan dan ketepatan. Aktivitas yang diamati kecepatan dan

ketepatan siswa saat menyelesaikan tugas.

Tabel 4.17

Hasil Observasi Motor Activities

No Frekuensi Keterangan Presentase
1 5 Orang Sangat Aktif 22,7%
2 11 Orang Aktif 50%
3 6 Orang Cukup Aktif 27,3%
4 - Tidak Aktif -
Jumlah 22 Orang 100%
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Dari tabel hasil pengamatan peneliti pada siklus Il diatas
menunjukkan bahwa 5 orang siswa (22,7%) sangat aktif, 11 orang siswa (50%)
aktif, 6 orang siswa (27,3%) cukup aktif, dan tidak ada siswa yang tidak aktif saat

mengikuti proses pembelajaran.

7. Mental Aktivities

Memberi tanggapan, menangkap, mengingat memecahkan soal,
menganalisis mengambil keputusan dan sebagainya. Aktivitas siswa yang diamati
saat siswa memberi tanggapan pada proses pembelajaran berlangsung.

Tabel 4.18

Hasil Observasi Mental Activities

No Frekuensi Keterangan Presentase
1 8 Orang Sangat Aktif 36,4%
2 8 Orang Aktif 36,4%
3 6 Orang Cukup Aktif 27,2%
4 - Tidak Aktif -
Jumlah 22 Orang 100%
Dari tabel hasil pengamatan peneliti pada siklus Il diatas

menunjukkan bahwa 8 orang siswa (36,4%) sangat aktif, 8 orang siswa (36,4%)
aktif, 6 orang siswa (27,2%) cukup aktif, dan tidak ada siswa yang tidak aktif saat

mengikuti proses pembelajaran.

8. Emotional Activities

Semangat dan berani, menaruh minat, gembira, tenang, kagum dan
sebagainya. Aktivitas siswa yang diamati ialah semangat siswa saat proses

pembelajaran berlangsung.
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Tabel 4.19

Hasil Observasi Emotional Aktivities

No Frekuensi Keterangan Presentase
1 5 Orang Sangat Aktif 22,7%
2 10 Orang Aktif 45,5%
3 6 Orang Cukup Aktif 27,3%
4 1 Orang Tidak Aktif 4,5%
Jumlah 220rang 100%
Dari tabel hasil pengamatan peneliti pada siklus Il diatas

menunjukkan bahwa 5 orang siswa (22,7%) sangat aktif, 10 orang siswa (45,5%)
aktif, 6 orang siswa (27,3%) cukup aktif, dan 1 orang siswa (4,5%) tidak aktif saat
mengikuti proses pembelajaran. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
meningkatnya keaktifan siswa pada saat mengikuti proses pembelajaran pada

siklus Il.
d. Refleksi Siklus Il

Dari hasil observasi pada pemberian tindakan dengan model
pembelajaran dengan modul off line berbantu website, terlihat siswa dapat
memahami pembelajaran yang diajarkan selain itu siswa juga sudah mulai aktif
dalam seluruh kegiatan baik dari tahap pengamatan, bertanya. Dalam tindakan ini
peneliti juga lebih baik dalam melaksanakan tugasnya dalam proses pembelajaran
meskipun masih ada aspek yang belum sempurna. Berdasarkan hasil observasi
pada siklus Il yang telah diteliti mengenai aktivitas siswa berdasarkan hal yang

diamati maka dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.20

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus 11

No Frekuensi Keterangan Presentase
1 5 Orang Sangat Aktif 22, 7%
2 11 Orang Aktif 50%
3 5 Orang Cukup Aktif 22, 7%
4 1 Orang Tidak Aktif 4,6%
Jumlah 22 Orang 100%

Dari tabel distribusi diatas dapat disimpulkan bahwa pada siklus Il
proses pembelajaran sangat aktif hal dapat dilihat dari jumlah siswa yang sangat
aktif dalam pembelajaran. Kondisi ini dapat dikatakan meningkat dan jauh lebih
baik dari pada tindakan siklus 1. Keaktifan siswa dalam siklus Il berpengaruh pada
tingkat ketuntasan hasil belajar siswa itu sendiri. Berikut ini adalah hasil belajar

siswa pada siklus Il berdasarkan presentase ketuntasan belajar siswa.

Tabel 4.21

Presentase Ketuntasan Belajar Siswa Pada Siklus 11

No Frekuensi Keterangan Presentase

1 20 Orang Tuntas 90,9%

2 2 Orang Tidak Tuntas 9,1%
22 Orang 100%
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Grafik 4.3
Presentase Ketuntasan Belajar Siswa Pada
Siklus 11

M Tuntas

m Tidak Tuntas

Dari tabel diatas, dari 22 orang siswa yang ada dikelas tersebut
terdapat 20 siswa (90,9%) yang telah mencapai nilai tuntas dan terdapat 2 siswa
(9,1%) yang tidak mencapai nilai ketuntasan KKM yaitu 75. Dari hasil ini dapat
disimpulkan bahwa setelah melakukan siklus Il hasil belajar siswa kelas akuntansi

mengalami peningkatan dari sebelumnya.

e. Pembahasan

Berdasarkan yang diperoleh dengan menerapkan  model
pembelajaran dengan modul off line berbantu website dalam pembelajaran
akuntansi pokok pembahasan jurnal umum dikelas X1 akuntansi, data yang
diperoleh disederhanakan menjadi data yang lebih spesifik. Data yang diambil
adalah data tentang aktivitas belajar siswa dan hasil belajar siswa pada siklus I dan
siklus I1.

Data tentang hasil belajar siswa yang telah direduksikan akan

disajikan untuk menghitung ketuntasan per individual dan ketuntasan klasikal.
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Berdasarkan kreteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah,
seorang siswa dikakatakan tuntas belajar atau mencapai kompetensi yang
diajarkan apabila siswa tersebut telah memperoleh nilai 75. Untuk mengukur
tingkat ketuntasan siswa dalam belajar digunakan rumus sebagi berikut:

Skor yang diperoleh siswa
TK= - x 100
Skor maksimal

Misalnya untuk menghitung nilai siswa bernama Aulia Nisa pada

siklus I adalah sebagai berikut:
85
TK = — x 100%
100

TK= 85%

Dengan demikian daya serap Aulia Anisa adalah 85 untuk nama
selanjutnya dihitung berdasarkan rumus diatas. Kelas dapat dinyatakan mencapai
ketuntasan jika >75% dari jumlah siswa telah mencapai KKM yang ditetapkan
untuk menghitung ketuntasan klasikal dapat dihitung dengan menggunakan

rumus:
X

D = —X100%
N

Dari rumus diatas, maka ketuntasan klasikal sklus | adalah sebagai

berikut:

10
D= > X 100% = 45,5%
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Sedangkan untuk menghitung rata-rata kelas digunakan pula rumus

sebagai berikut:

Y fixi
Xi=
Ty

Dari rumus diatas, maka rata-rata kelas pada siklus I adalah sebagai

berikut:
1559
Xi=—— =70,86%
22

Dengan demikian ketuntasan belajar secara klasikal adalah sebesar
70,86% dengan nilai rata-rata kelas sebesar 70,86. Untuk siklus Il dilakukan
perhitungan yang sama untuk menentukan ketuntasan belajar siswa secara
klasikal. Ketuntasan hasil belajar siswa pada dasarnya ditentukan oleh tingkt
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran maka semakin baik pula hasil belajar
siswa tersebut begitu pula sebaliknya. Berikut ini disajikan aktivitas siswa dari

siklus I sampai siklus I1.
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Grafik 4.4
Tingkat Aktifitas Siswa Siklus 1 (%0)

SIKLUS |

M Sangat Aktif

m Aktif

m Cukup Aktif

Tidak Aktif

Dari grafik 4.1 dapat kita lihat bahwa aktivitas siswa masih di
dominasikan oleh siswa yang aktivitasnya kurang aktif. Sebanyak 19% siswa
yang sangat aktif, 27% siswa yang aktif, 36% siswa yang cukup aktif, dan 18%
siwa tidak aktif. Walaupun masih banyak siswa yang tidak aktif namun
pembelajaran ini tidak terlihat pasif karena masih ada siswa yang berperan cukup
aktif dan aktif dalam pembelajaran walaupun jumlahnya belum maksimal namun
setelah dilakukannya tritmen pada siklus Il terlihat peningkatan aktivitas siswa

cukup signifikan ini dapat dilihat pada diagram 4.2 berikut ini.
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Grafik 4.5
Tingkat Aktifitas Siswa Siklus 11 (%)

SIKLUS I

4%

B Sangat Aktif
W Aktif
M Cukup Aktif

Tidak Aktif

Sedangkan siklus Il mengalami peningkatan menjadi 5 orang (23%)
untuk kategori sangat aktif, 11 orang (50%) untuk kategori aktif, 5 orang (23%)

untuk kategori cukup aktif dan untuk 1 orang (4%) termaksud kategori tidak aktif.

Dari dua diagram aktifitas belajar siswa tersebut dapat disimpulkan
bahwa adanya peningkatan aktivitas belajar siswa yang cukup signifikan dari
pelaksanaan pembelajaran siklus | sampai pelaksanaan pembelajaran pada siklus
I1. Ini artinya ada pebaikan-perbaikan yang dilakukan pada siklus Il. Peningkatan
aktivitas siswa berpengaruh pada hasil belajar siswa. Berikut ini kemudian
disajikan grafik hasil belajar siswa dari pre test, post test siklus | sampai post test

siklus I1.
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Dari diagram 4.3 diatas dapat dilihat bahwa nilai hasil pretes siswa
masih banyak yang belum tuntas. Dari 22 siswa hanya 5 siswa (23%) yang tuntas,

sedangkan yang tidak tuntas sebanyak 17 siswa (77%).

Grafik 4.6

Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa Pada Pretes

Pretes

M Tuntas

m Tidak Tuntas
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Grafik 4.7
Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa Pada Post Test

SIKLUS |

M Tuntas

 Tidak Tuntas

Dari diagram 4.4 dapat dilihat bahwa pada post test siklus | hasil
belajar siswa dinyatakan belum tuntas secara klasikal dengan tingkat ketuntasan

70,86% atau >75 dengan nilai rata-rata 70,86.

Grafik 4.5
Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa Pada Post Test Siklus |1

SIKLUS I

M Tuntas
M Tuidak Tuntas




Dari tabel diatas dapat kita amati bahwa tingkst ketuntasan belajar
siswa dari kondisi awal sampai post test siklus Il mengalami peningkatan. Pada
siklus Il stelah dilakukan refleksi pada siklus | dan beberapa perbaikan proses
pembelajaran pada pelaksanaan siklus Il. Hasil belajar siswa dinyatakan tuntas
secara klasikal dengan presentase ketuntasan 85% atau >75 dengan nilai rata-rata
kelas 70,86%. Dengan demikian, jika ditinjau dari tingkat ketuntasan belasiswa
yang meningkat maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
dengan modul off line berbantu website dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

f.  Diskusi hasil penelitian

Berdasarkan  hasil penelitian pengamatan selama  proses
pembelajaran dapat dilihat bahwa aktifitas belajar siswa dapat dinyatakan aktif
dan mengalami peningkatan signitifikan pada siklus Il, walaupun di beberapa
aktivitas masih ada siswa yang pasif namun secara keseluruhan aktivitas siswa
telah mengalami peningkatan, dimana dari keseluruhan jumlah siswa, hanya 4,6%
siswa yang masih pasif atau kurang aktif, 22,7% siswa cukup aktif, 50% siswa
yang aktif dan siswa 22,7% siswa yang sangat aktif.

Berdasarkan hasil observasi pada siklus 11 juga menunjukkan adanya
peningkatan pada pelaksanaan aktivitas pembelajaran yang dilakukan peneliti. Hal
ini terlihat dari aktivitas siswa dalam proses pembelajaran yang sudah mengarah
pada pelaksanaan pembelajaran aktif dengan model pembelajaran dengan modul
off line berbantu website dimana siswa sudah mulai mampu untuk menemukan

masalah dalam sebuah kasus jurnal umum. Dan hasil observasi juga dapat dilihat
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bahwa masing-masing siswa berpartisipasi secara aktif. Peningkatan-peningkatan
aktivitas belajar siswa ini mengakibatkan adanya peningkatan hasil belajar dari
masing-masing siswa.

Dengan peningkatan hasil belajar siswa yang cukup baik dari siklus |
sampai siklus Il, membuktikan bahwa penerapan model pembelajarn dengan
modul off lineberbantu websitedapat meningkatkan hasil belajar siswa sehingga
tidak perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya. Dengan demikian, penerapan
model pembelajaran dengan modul off line berbantu website dapat meningkatkan

hasil belajar akuntansi siswa kelas X SMK PAB 2 Helvetia.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari pembahasan pada penelitian ini, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Penerapan model pembelajaran dengan modul off line berbantu website
pada materi jurnal umum dikelas X Akuntansi SMK PAB 2 Helvetia
sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai Yyaitu
meningkatkan hasil belajar siswa.

Hasil belajar akuntansi dengan menggunakan model pembelajaran
dengan modul off line berbantu website pada materi jurnal umum di kelas
X SMK PAB 2 Helvetia telah mengalami peningkatan pada setiap
tindakan. Hal ini dapat ditunjukan dengan tingkat ketuntasan hasil
evaluasi siswa secara klasikal. Setelah diterapkan model pembelajaran
dengan modul off line berbantu website pada siklus I tingkat ketuntasan
siswa menjadi 75% dan pada siklus | mengalami peningkatan yang

signitifikan dengan tingkat ketuntasan belajar siswa 85%.
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B. Saran

Dengan menggunakan model pembelajaran dengan modul off line berbantu

website dapat meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada materi pelajaran

akuntansi, maka peneliti memberi saran sebagai berikut:

1.

Bagi guru khususnya guru akuntansi diharapkan dapat menjadikan model
pembelajaran dengan modul off line berbantu website sebagai suatu
metode dalam mata pelajaran akuntansi khususnya pada materi jurnal
umum untuk menigkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran.

Bagi sekolah diharapkan dapat mengupayakan berbagai model
pembelajaran dalam pembelajaran dan dapat dijadikan sebagai acuan
dalam membuat kebijakan tentang peningkatan kualitas pembelajaran
disekolah.

Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang sejenis
diharapkan dapat melakukan penelitian dengan materi dan lokasi yang

berbeda.
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